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ABSTRAK

Amaliatul Khasanah, 2026, SKRIPSI. Judul: Pengaruh Literasi Keuangan,
Terhadap Perilaku Konsumtif Dengan Kontrol Diri Sebagai Variabel
Moderasi Pada Generasi Z Kota Malang

Pembimbing : Mardiana. SE., MM

Kata Kunci : Literasi Keuangan; Perilaku Konsumtif; Kontrol Diri, Gen Z

Perkembangan teknologi digital mendorong perubahan pola konsumsi Generasi Z
yang semakin rentan terhadap perilaku konsumtif. Tujuan penelitian ini agar dapat
menganalisis bagaimana literasi keuangan memengaruhi perilaku konsumtif di
kalangan Gen Z di Kota Malang dengan menggunakan pengendalian diri sebagai
variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif
pengumpulan data primer dari 165 responden yang dipilih melalui purposive
sampling melalui kuesioner online. Perangkat lunak SmartPLS 3 digunakan untuk
melakukan analisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan
tidak berpengaruh signifikan pada perilaku konsumtif, sedangkan kontrol diri
mempunyai pengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif. Selain itu, kontrol
diri tidak terbukti memoderasi hubungan antara literasi keuangan dan perilaku
konsumtif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa aspek psikologis, khususnya
kontrol diri, memiliki peran yang lebih dominan dibandingkan pengetahuan
keuangan dalam membentuk perilaku konsumsi Generasi Z. Temuan ini
memberikan implikasi penting bagi pengembangan program penguatan
pengendalian diri dan edukasi keuangan berkontribusi pada perilaku konsumtif

yang sama.
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ABSTRACT

Amaliatul Khasanah, 2026, THESIS. Title: The Influence of Financial Literacy on

Consumptive Behavior with Self-Control as a Moderating Variable in

Generation Z in Malang City
Advisor: Mardiana, SE., MM

Keywords: Financial Literacy; Consumptive Behavior; Self-Control; Gen Z

Generation Z is consuming habits are changing due to the advancement of digital
technology, and they are becoming more prone to consumptive behavior. The
purpose of this study is to examine how financial literacy affects consumptive
behavior among Generation Z in Malang City, using self-control as a moderating
variable. The study employed a quantitative methodology, gathering primary data
from 165 respondents chosen through purposive sampling via an online
questionnaire. With the use of SmartPLS 3 software, structural equation modeling
was used to analyze the data. The findings demonstrated that consumptive behavior
was significantly impacted by self-control but not by financial literacy. In addition,
self-control was not proven to moderate the relationship between financial literacy
and consumptive behavior. This study concluded that psychological aspects,
especially self-control, have a more dominant role than financial knowledge in
shaping the consumption behavior of Generation Z. This finding has important
implications for the development of financial education programs integrated with

strengthening self-control.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan arus teknologi digital mengubah semua orang dalam
mencari informasi terkait pembelian barang online maupun offline. Lebih
khususnya generasi Z yang kelahiraan 1997-2012 yang selalu mengikuti
perkembangan zaman di era teknologi. Gen Z dikenal sebagai kelompok yang
tumbuh ditengah penggunaan handphone dan platform e-commerce seperti
shopee, tokopedia, instagram, tiktok. Di tengah kemudahan berbelanja online,
akses terhadap promo, diskon, serta budaya "fear of missing out" (FOMO),
muncul kecenderungan perilaku konsumtif yang cukup tinggi di kalangan Gen

Z (Aini et al., 2025).

Tabel 1. 1
Generasi Z Kota Malang
Jumlah Penduduk (De Jure) Menuru Kelompok Umur
dan Jenis Kelamin di Kota malang (Jiwa)

Kelompok Umur Laki-Laki Perempuan Total

2024 2024 2024
15-19 33.820 32.313 66.133
20-24 34.879 33.173 68.052
25-28 33.323 32.734 66.057

Sumber : Badan Pusat Statistika (2024)

Keadaan ini sangat relevan untuk diteliti di kota Malang yang merupakan
salah satu kota pendidikan terbesar di Indonesia. Gen Z dikota Malang yang
mayoritas diisi oleh mahasiswa perguruan tinggi dan remaja lokal sering kali
menghadapi tekanan finansial akibat biaya hidup yang meningkat. Menurut data
dari Badan Pusat Statistika Kependudukan tahun 2024 yang telah diperbarui 17
september 2025, jumlah kependudukan pada rentang usia 18-28 tahun mencapai

sekitar 200.242 jiwa yang mencerminkan proporsi besar kelompok Gen Z yang



sudah bekerja dan memiliki penghasilan dalam mengatur literasi keuangan

(BPS, 2024). Hal ini menunjukkan potensi besar adanya perilaku konsumtif dan

literasi keuangan dalam mengontrol diri untuk masa kini dan masa depan.
Tabel 1. 2

Perbandingan Hasil Survei Literasi Keuangan Berdasarkan Umur

Indeks Kelompok Metode Hasil Survei
Umur
15-17 tahun Keberlanjutan 51,68%
Literasi 18-25 tahun Keberlanjutan 73,22%
26-35 tahun Keberlanjutan 74,04%

Sumber : Badan Pusat Statistik Otoritas Jasa Keuangan (2025)

Dalam indeks literasi keuangan nasional tren peningkatan kelola keuangan
dari umur (15-17 tahun) sekitar 51,68%, (18-25 tahun) sekitar 73,22%, (26-35
tahun) sekitar 74,04% (OJK & BPS, 2025). Hal ini masih dikatakan banyak
anak muda yang masih mengalami kesulitan dalam mengontrol keuangan secara
bijak. Temuan ini didapat dari studi yang menunjukkan adanya ketidaksesuaian
antara tingkat pengetahuan finansial literasi dengan tindakan konsumtif yang
dilakukan sehingga menimbulkan paradox “tahu tapi tidak mampu menahan
dir1”. Berdasarkan kondisi tersebut, penting untuk menggali lebih dalam peran
kontrol diri sebagai faktor yang mungkin memoderasi hubungan antara literasi
keuangan dan perilaku konsumtif, khususnya di kalangan generasi Z yang hidup
di tengah kemudahan akses digital seperti di wilayah Malang.

Penelitian ini mengacu pada Theory of Planned Behavior (TPB)
menjelaskan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh niat yang terbentuk
dari sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol terhadap perilaku tersebut
(Peltier, 2008). Dalam konteks ini, literasi keuangan membentuk sikap dan
kontrol individu dalam pengambilan keputusan keuangan, sedangkan kontrol
diri berperan dalam menahan dorongan konsumtif yang bersifat emosional dan
rasional yang terdapat di self control theory (Opp, 2020). Selain itu, teori

konsumsi hedonis juga digunakan untuk menjelaskan kecenderungan Gen Z



dalam berperilaku konsumtif, yang tidak semata-mata berdasarkan kebutuhan
fungsional, tetapi juga dorongan emosional dan gaya hidup (Akgiin, 2017).

Secara teori literasi keuangan diartikan dengan kemampuan individu dalam
mengelola keuangan serta memahami konsep keuangan dasar dalam setiap
pengambilan keputusan finansial (Arianti, 2022). Literasi keuangan sebagai
kombinasi pengetahuan, keyakinan, dan keterampilan yang memengaruhi sikap
serta perilaku pengelolaan keuangan pribadi (OJK, 2025). Pemilihan satu
variabel X yaitu literasi keuangan bertujuan untuk melihat seberapa besar
pengaruh pengetahuan dan pemahaman finansial terhadap pola konsumsi, tanpa
terlebih dahulu dipengaruhi oleh variabel lain. Dengan menitikberatkan pada
satu variabel, penelitian ini dapat mengukur hubungan secara lebih fokus dan
mendalam antara literasi keuangan dan perilaku konsumtif. Hal ini penting
karena meskipun seseorang memiliki pengetahuan finansial yang memadai,
perilaku konsumtif tetap dapat muncul apabila literasi tersebut tidak
diinternalisasi dengan baik dalam kehidupan sehari-hari (N. T. Light, 2024).

Perilaku konsumtif secara teoritis didefinisikan sebagai pola kebiasaan
seseorang dalam mengonsumsi barang atau jasa secara berlebihan, yang sering
kali didorong oleh keinginan instan daripada kebutuhan riil (Akgiin, 2017).
Kajian teoretis ini sering dikaitkan dengan konsep utilitas marjinal yang
menurun, di mana setiap pembelian tambahan memberikan manfaat yang
semakin kecil. Selain itu, perilaku konsumtif dapat dilihat sebagai respons
terhadap tekanan sosial, seperti norma budaya yang mendorong gaya hidup
mewah. Perilaku konsumtif dalam penelitian ini dijadikan sebagai variabel
dependen (Y) karena mencerminkan pola konsumsi individu yang sering kali
tidak didasarkan pada kebutuhan fungsional, melainkan dorongan emosional,
keinginan sesaat, atau pengaruh sosial (N. T. Light, 2024).

Literasi keuangan sangatlah memberi pengaruh positif terhadap perilaku
konsumtif (Azmi et al., 2025), (Dzawammadani et al., 2021), (Alvin et al.,
2025), (Sari et al., n.d., 2021), (N1 & Ulfatun, 2025), (Fariana et al., 2021).
Karena adanya literasi keuangan seseorang bisa mengelola keuangan sesuai

dengan kebutuhan yang diinginkan. Literasi keuangan berpengaruh negatif



terhadap perilaku konsumtif (Widiyanti et al., 2020), (Yani et al., 2025), (N. T.
Light, 2024), (Tamboto & Palangda, 2025), (Cahya & Purwidianti, 2023), (Aini
et al., 2025), (Paramita & Paramita, 2023).

Kontrol diri didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk mengatur
impuls, emosi, dan perilaku demi mencapai tujuan jangka panjang daripada
kepuasan instan (Opp, 2020). Kontrol diri diyakini sebagai variabel psikologis
penting yang dapat memperkuat atau memperlemah dampak literasi keuangan
terhadap keputusan konsumsi (Fariana et al., 2021). Kontrol diri digunakan
sebagai variabel moderasi karena tidak semua individu dengan literasi keuangan
tinggi otomatis mampu mengontrol perilaku konsumtifnya. Tingkat
kemampuan seseorang dalam menahan dorongan emosional dan keinginan
sesaat menjadi faktor penentu apakah literasi keuangan yang dimiliki benar-
benar diimplementasikan secara efektif dalam pengambilan keputusan
konsumsi (Aini et al., 2025). Dengan memasukkan kontrol diri sebagai variabel
moderasi, penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana peran
psikologis individu dapat memengaruhi kekuatan hubungan antara literasi
keuangan dan perilaku konsumtif, khususnya pada generasi Z Kota Malang
yang rentan terhadap gaya hidup konsumtif di era digital.

Kontrol diri berperan penting dalam membantu individu menginternalisasi
dan menerapkan literasi keuangan secara konsisten dalam pengambilan
keputusan keuangan. Individu dengan kontrol diri tinggi cenderung mampu
mengelola keuangan secara rasional dan menghindari penggunaan sumber daya
keuangan yang tidak sesuai kebutuhan (N. T. Light, 2024). Di sisi lain, kontrol
diri juga berfungsi menekan perilaku konsumtif dengan membatasi dorongan
emosional dan impulsif yang mendorong pengeluaran berlebih (Aini et al.,
2025). Oleh karena itu, kontrol diri memoderasi hubungan antara literasi
keuangan dan perilaku konsumtif dengan memperkuat atau memperlemah
dampak pengetahuan finansial terhadap pola konsumsi individu.

Kontrol diri berpengaruh positif terhadap literasi keuangan (Gunawan et al.,
2025). Karena dengan adanya kontrol diri yang baik maka ketahanan finansial

akan diwujudkan dalam manajemen keuangan sehari-hari. Namun, kontrol diri



berpengaruh negatif terhadap literasi keuangan (Nurjanah et al., 2024),
(Keuangan et al., 2024). Kontrol diri dinyatakan berpengaruh positif terhadap
perilaku konsumtif (Widiyanti et al., 2020), (Azmi et al., 2025),
(Dzawammadani et al., 2021), (Sari et al., n.d., 2021), (N. T. Light, 2024),
(Fariana et al., 2021), (Cahya & Purwidianti, 2023), (Aini et al., 2025). Hal
tersebut dikatakan tersebut apabila kontrol diri yang tinggi mampu menahan
perilaku konsumtif dalam pembelanjaan yang berlebihan. Kontrol diri
berpengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif (Yani et al., 2025), (Alvin et
al., 2025), (Ni & Ulfatun, 2025).

Berdasarkan kontradiksi beberapa hasil penelitian terdahulu diatas maka
keterbaruan penelitian ini mengindikasikan bahwa pengaruh literasi keuangan
dan kontrol diri terhadap perilaku konsumtif belum memiliki kepastian,
sehingga diperlukan penelitian lanjutan untuk memperjelas hubungan
antarvariabel tersebut, terutama dengan mempertimbangkan perubahan
perilaku masyarakat di era digital. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
untuk menguji kembali pengaruh literasi keuangan dan kontrol diri terhadap
perilaku konsumtif.

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah literasi keuangan berpengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif

pada Gen Z?

2. Apakah kontrol diri memoderasi pada pengaruh literasi keuangan terhadap

perilaku konsumtif pada Gen Z?

1.3 Tujuan
1. Untuk menguji pengaruh negatif literasi keuangan terhadap perilaku

konsumtif pada Gen Z.

2. Untuk menguji kontrol diri memoderasi pada pengaruh literasi keuangan

terhadap perilaku konsumtif pada Gen Z.

1.4 Manfaat Penelitian

Peneliti melakukan penelitian ini berharap mendapatkan manfaat :



1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan menemukan hasil dari kejelasan hubungan

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Konsumtif dengan Kontrol Diri

sebagai Variabel Moderasi dan pengembangan teori yang didapatkan dari

sebelumnya.

1.4.2 Manfaat Praktis

1.4.2.1

1.4.2.2

Bagi Masyarakat. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan
wawasan penuh kesadaran penuh dalam mengontrol diri dalam
penggunaan keuangan yang menimbulkan perilaku konsumtif.

Bagi Mahasiswa dan Gen Z. Hasil ini diharapkan peneliti untuk
memberikan wawasan tentang pentingnya bijak dalam literasi
keuangan sehari-hari agar terhindar dari perilaku konsumtif yang
berlebihan, serta kesadaran akan pentingnya pengontrolan diri pada

pengambilan keputusan finansial.

1.5 Batasan Penelitian

1.5.1

1.5.2

Penelitian ini memiliki batasan populasi yaang dilakukan pada
kelompok generasi Z (Gen Z) yang memiliki kelahiran 1997-2012
yang hanya memiliki domisili Kota Malang.

Variabel yang diuji pada penelitian ini terbatas pada pengaruh literasi
keuangan terhadap perilaku konsumtif dengan kontrol diri sebagai

variabel moderasi
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PEMBAHASAN
2.1 Hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan studi yang telah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya dan memiliki relevansi dengan penelitian yang sedang
dilaksanakan saat ini. Kajian tersebut berfungsi sebagai dasar perbandingan
untuk memperkaya pemahaman peneliti terhadap topik yang diteliti, sekaligus
membantu menemukan celah penelitian yang belum banyak dieksplorasi.
Melalui telaah penelitian sebelumnya, peneliti dapat menempatkan riset yang
dilakukan dalam konteks keilmuan yang lebih luas dan terkini. Adapun
beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan variabel pada penelitian
ini adalah sebagai berikut.

Tabel 2. 1

Penelitian Terdahulu

No | Nama Penulis, Variabel Alat Hasil
Tahun, Judul Analisis
1 (Widiyanti et al., |/. Financial SPSS 1. Financial  Literacy
2020) Literacy (X1) berpengaruh tidak
2. Electronic Money signifikan  terhadap
The Effect of (X2) Consumptive
Financial 3. Self Control (X3) Behavior.
Literature, ¥ Lifestyle (X4) 2.  Electronic Money
Electronic 5. Student berpengaruh  positif
Money, Self- Consumptive tetapi tidak signifikan
Control, and Behavior (Y) terhadap Consumptive
Lifestyle on Behavior.
Student 3. Self Control
Consumption berpengaruh  positif
Behavior dan signifikan
terhadap Consumptive
Behavior.

4. Lifestyle berpengaruh
positif dan signifikan
terhadap Consumptive

Behavior.
2 (Yani et al., |l. Financial Literacy | SmartPLS |1. Financial Literacy
2025) (X1) berpengaruh tidak
2. Hedonism (X2) signifikan  terhadap
The Effect of B. Self Control (X3) perilaku konsumtif.
Financial 4. Consumptive 2. Hedonism berpengaruh
Literacy, Behavior (Y) positif dan signifikan

Hedonism, and




Self-Control on terhadap perilaku
the Consumptive konsumtif.
Behavior of Self Control
Students in the berpengaruh  negatif
Faculty of tetapi tidak signifikan
Economics and terhadap perilaku
Business konsumtif.
(Azmi et al, |l. Financial Literacy | SPSS . . .
2025) (X1) Financial therqu
2. Lifestyle (X2) berpengaruh posmf
The Effect of B. Self-Control (X3) dan signifikan
Financial 4.  Consumptive terhadap. perilaku
Literacy, Behavior (Y) kqnsumtlf.
Lifestyle,  and Lifestyle .
Self-Control  on berpengaruh posmf
the Consumptive dan signifikan
p .
Behavior of terhadap. perilaku
Students konsumtif.
Self Control
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap  perilaku
konsumtif.
(Gunawan et al., [I. Literasi SPSS Literasi Keuangan
2025) Keuangan (X1) tidak  berpengaruh
2. Kontrol Diri (X2) signifikan terhadap
Pengaruh 3. Gaya Hidup (X3) Pengelolaan
Literasi 4.  Hedonisme (X4) Keuangan
Keuangan, 5.  Pengelolaan Kontrol Diri
Kontrol  Diri, Keuangan (Y) berpengaruh  positif
dan Gaya Hidup signifikan
Hedonisme pengelolaan
Terhadap keuangan.
Pengelolaan Gaya Hidup
Keuangan Hedonisme
Generasi Z berpengaruh negatif
signifikan  terhadap
pengelolaan
keuangan.
(Dzawammadani [1. Literasi SPSS Literasi keuangan dan
et al., 2021) Keuangan (X1) kontrol diri
2. Kontrol Diri (X2) berpengaruh signifikan
Pengaruh 3. Perilaku terhadap perilaku
Literasi Konsumtif (Y) konsumtif mahasiswa,
Keuangan dan baik secara parsial
Kontrol Diri maupun simultan.
terhadap Kontrol diri
Perilaku berpengaruh signifikan
Konsumtif terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa.
(Nurjanah et al., |l. Kontrol Diri (X1) | SPSS Kontrol diri
2024) 2. Kecerdasan berpengaruh tidak
Spiritual (X2) signifikan  terhadap
Implikasi 3. Literasi Literasi Keuangan.
Kontrol Diri, Keuangan (Y)




Kecerdasan
Spiritual dan
Literasi
Keuangan dalam

Kecerdasan  Spiritual
berpengaruh signifikan
positif. Terhadap
literasi keuangan.

Pengelolaan
Keuangan
7 (Alvin et al, Financial SmartPLS Financial Literacy
2025) Literacy (X1) berpengaruh langsung
E-Money (X2) positif signifikan
Self Control As Lifestyle (X3) terhadap perilaku
Mediator of Consumptive konsumtif.
Financial Behavior (Y) Lifestyle berpengaruh
Literacy, E- Self Control signifikan  terhadap
Money, And (Mediasi) Self-Control.
Lifestyle Self  Control tidak
Towards berpengaruh terhadap
Consumptive perilaku konsumtif dan
Behavior In tidak memediasi
Students In hubungan lainnya.
Sintang
8 (Sarietal., 2021) Financial SPSS Financial Literacy
Literacy (X1) berpengaruh signifikan
The Effect of Self Control (X2) terhadap Consumption
Financial Consumption Behavior
Literacy and Behavior (Y) Self Control
Self-Control on berpengaruh signifikan
Consumption terhadap Consumption
Behavior (Study Behavior
on Students of
the Faculty of
Economics and
Business
Universitas
Muhammadiyah
Sumatera Utara)
9 (Ni & Ulfatun, Literasi SPSS Literasi keuangan
2025) Keuangan (X1) berpengaruh  positif
Pengendalian dan signifikan
Pengaruh Diri (X2) terhadap perilaku
Literasi Perilaku konsumtif.
Keuangan dan Konsumtif (7) Pengendalian diri
Pengendalian berpengaruh  negatif
Diri terhadap dan signifikan
Perilaku terhadap perilaku
Konsumtif konsumtif.
Siswa
10 | (N. T. Light, Financial SPSS Literasi keuangan dan
2024) Literacy (X1) penggunaan e-money
E-Money Use tidak memiliki
The Effect of (X2) pengaruh yang
Financial Self Control (X3) signifikan terhadap
Literacy, E- perilaku konsumtif




Money Use and 4. Consumptive mahasiswa akuntansi

Self-Control on Behavior (Y) di Kota Batam.

Consumptive 2. Kontrol diri terbukti

Behavior memiliki pengaruh
signifikan dan positif,
yang berarti semakin
tinggi tingkat kontrol
diri mahasiswa, maka
semakin rendah
kecenderungan mereka
untuk berperilaku
konsumtif.

11 | (Fariana et al, |/. Financial SPSS 1. Literasi keuangan
2021) Literacy (X1) berpengaruh  positif

2. Lifestyle (X2) signifikan  terhadap
The Influence of 3. Self Control (X3) perilaku konsumtif
Financial 4. Consumptive mahasiswa Pendidikan
Literacy, Behavior (Y) Ekonomi UNP Kediri.
Lifestyle and 2. Gaya hidup, dan
Self-Control on kontrol diri
the Consumption berpengaruh  positif
Behavior of signifikan  terhadap
Economic perilaku konsumtif
Education mahasiswa Pendidikan
Student Ekonomi UNP Kediri.

12 | (Tamboto & |I.  Financial SPSS 1. Financial literacy

Palangda, 2025) Literacy (X1) berpengaruh  negatif
2. Interest in Saving signifikan  terhadap

Impact of (X2) perilaku konsumtif.

Financial 3. Consumptive 2. Minat menabung

Literacy and Behavior (Y) berpengaruh  negatif

Interest in signifikan  terhadap

Saving on perilaku konsumtif.

Consumptive

Behavior (Case

Study of Students

at  SMK 1

Kotamobagu)

13 | (Cahya & |l.  Financial SmartPLS |1. Literasi keuangan dan
Purwidianti, Literacy (X1) penggunaan e-money
2023) 2. Electronic Money tidak berpengaruh

(X2) signifikan  terhadap
Consumptive 3. Lifestyle (X3) perilaku konsumtif
Behavior:  Are 4. Self Control (X4) mahasiswa.
Financial 5. Consumptive 2. Gaya  hidup dan
Literacy, Behavior (Y) kontrol diri
Electronic berpengaruh  positif
Money, Lifestyle, signifikan.
and Self-Control
Necessary?

14 | (Aini et al, [Il. Financial SPSS 1. E-money use dan self-
2025) Literacy (X1) control  berpengaruh
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2. E-Money Usage positif signifikan
The Influence of (X2) terhadap perilaku
Financial 3. Self Control (X3) konsumtif,
Literacy, E- 4. Consumptive Financial literacy tidak
Money Use, and Behavior (Y) berpengaruh
Self-Control on signifikan.
Consumptive
Behavior in
Generation Z
15 | (Paramita & |I.  Financial SPSS Financial literacy
Paramita, 2023) Literacy (X1) berpengaruh  negatif
2. Lifestyle (X2) signifikan  terhadap
The Influence Of 3. Financial perilaku konsumtif.
Financial Planning (X3) Lifestyle berpengaruh
Literacy, 4. Consumption positif signifikan
Lifestyle  And Behavior (Y) terhadap perilaku
Financial konsumtif.
Planning On Financial planning
Consumptive berpengaruh  negatif
Behavior In signifikan  terhadap
Millennials And perilaku konsumtif.
Generation Z
16 | (Adiputra,2017) |l. Penggunaan E- | SPSS Penggunaan e-money
money (X) berpengaruh  positif
Penggunaan E- 2. Perilaku signifikan  terhadap
Money Terhadap Konsumtif perilaku konsumtif.
Perilaku Mahasiswa (Y) Kontrol diri
Konsumtif 3. Kontrol Diri (M) berpengaruh  negatif
Mahasiswa yang signifikan  terhadap
Dimediasi perilaku konsumtif.
Kontrol Diri Kontrol diri
memediasi  pengaruh
e-money terhadap
perilaku konsumtif
semakin tinggi kontrol
diri, semakin rendah
perilaku konsumtif
mahasiswa.
17 | (Siti Mubarokah [I. E-Commerce (X1) | SPSS E-Commerce
& Pratiwi, 2022) 2. Uang Saku (X2) berpengaruh  positif
3. Literasi dan signifikan
Pengaruh E- Keuangan (X3) terhadap perilaku
Commerce, 4. Perilaku konsumtif mahasiswa.
Uang Saku, dan Konsumtif Uang Saku
Literasi Mahasiswa (Y) berpengaruh  positif
Keuangan dan signifikan
Terhadap terhadap perilaku
Perilaku konsumtif mahasiswa.
Konsumtif Literasi Keuangan
Mahasiswa  di berpengaruh  negatif
Masa Pandemi dan signifikan
Covid-19 terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa.
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18 | (Keuanganetal., |/. FOMO (X1) SmartPLS |1. FoMO  berpengaruh
2024) 2. Love of Money negatif dan signifikan
(X2) terhadap pengelolaan

Literasi 3. Self Control (X3) keuangan pribadi.
Keuangan 4. Pengelolaan 2. Love of Money & Self
Memoderasi Keuangan Control tidak
Hubungan Pribadi (Y) berpengaruh signifikan
FOMO, Love of |5. Literasi terhadap pengelolaan

Money, dan Self Keuangan (Z) keuangan pribadi.
Control terhadap 3. Literasi Keuangan
Pengelolaan memoderasi secara
Keuangan signifikan  hubungan
Pribadi X1, X2, X3 terhadap Y.

19 | (Syariifah & |l. Literasi SmartPLS |1. Literasi Keuangan

Yuliana, 2022) Keuangan (X1) berpengaruh negatif &
2. Kontrol Diri (X2) signifikan terhadap
Literasi 3. Perilaku perilaku konsumtif.
Keuangan dan Konsumtif (Y) 2. Kontrol diri
Kontrol Diri 4. Rasionalitas (M) berpengaruh negatif &
Terhadap signifikan terhadap
Perilaku perilaku konsumtif.
Konsumtif 3. Rasionalitas
Melalui berpengaruh negatif &
Rasionalitas signifikan terhadap
pada Mahasiswa perilaku konsumtif.
Manajemen UIN 4. Rasionalitas
Malang memediasi  pengaruh
Literasi Keuangan &
Kontrol Diri terhadap
perilaku konsumtif.

20 | (Ningtyas & Erly |I. Financial SmartPLS |1. Financial literacy
Nabila Literacy (X1) berpengaruh positif &
Siskawati, 2022) 2. Locus of Control signifikan terhadap

(X2) financial behavior.
Financial 3. Financial 2. Locus of  control
Literacy, Locus Behavior (Y) berpengaruh positif &
of Control, W. Financial signifikan  terhadap
Financial Technology (Z) financial behavior.
Technology and 3. Fintech tidak
Financial memoderasi pengaruh
Behavior: Case financial literacy
on terhadap financial
Undergraduate behavior.
Students of 4. Fintech memoderasi
Maulana Malik pengaruh  locus of
Ibrahim Islamic control terhadap
State University financial behavior.
Malang

Sumber : Data diolah peneliti (2025)
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2.2 Persamaan dan Perbedaan Penelitian

Tabel 2. 2
Persamaan dan Perbedaan Penelitian

Persamaan

Perbedaan

Menggunakan variabel yang sama
seperti literasi keuangan, perilaku
konsumtif, dan kontrol diri.

1. Sampel yang digunakan pada
peneliti terdahulu (mahasiswa,
teman sebaya) sedangkan dalam

penelitian ini memakai sampel
Gen Z Kota Malang.

2. Periode yang digunakan tahun
2021-2024, sedangkan peneliti
memakai periode 2025.

Sumber : Data diolah peneliti 2025

2.3 Kajian Teoritis

2.3.1 Theory of Planned Behaviour

Theory of Planned Behaviour mampu menjelaskan bahwa niat seseorang
untuk melakukan suatu perilaku ditentukan oleh sikap terhadap perilaku, norma
subjektif, dan persepsi kontrol perilaku (Ajzen, 1991). Theory of Planned
Behaviour dari 3 faktor (sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi
kontrol perilaku) dijelaskan dalam membentuk niat seseorang untuk melakukan
suatu perilaku didasarkan dengan niat kuat dan kontrol actual yang cukup besar
(Peltier, 2008). Ketiga komponen ini berakar dari keyakinan individu yang
disebut sebagai behavioral beliefs, normative beliefs, dan control beliefs
(Ajzen, 1991). Dalam konteks literasi keuangan, sikap terhadap pengelolaan
keuangan mencerminkan seberapa positif individu memandang pentingnya
pengetahuan dan keterampilan dalam mengatur keuangannya (Tremblay et al.,
2016). Sikap yang positif terhadap literasi keuangan akan mendorong
terbentuknya niat untuk bertindak secara finansial lebih bijak.

Ketika sikap positif, norma subjektif mendukung, dan kontrol perilaku
dirasakan tinggi, maka niat seseorang untuk melakukan perilaku tersebut akan
semakin kuat. TPB menjelaskan bahwa niat merupakan prediktor utama

terhadap perilaku aktual, meskipun pelaksanaan perilaku tetap bergantung pada
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kontrol nyata atas situasi (Ajzen, 1991). Teori ini banyak digunakan dalam studi
perilaku konsumen, seperti keputusan pembelian, penggunaan e-money, hingga
perilaku konsumtif, karena mampu menangkap motivasi internal maupun
pengaruh eksternal terhadap tindakan individu (Tremblay et al., 2016). Dengan
pendekatan ini, peneliti dapat merancang intervensi yang menargetkan
perubahan sikap, norma sosial, atau peningkatan rasa kontrol untuk
memengaruhi niat dan perilaku secara efektif.

Sikap terhadap perilaku dalam TPB sangat relevan dengan literasi keuangan
karena individu yang memahami manfaat dari mengelola keuangan dengan baik
cenderung memiliki sikap positif terhadap kebiasaan menabung dan
menghindari pemborosan. Mahasiswa yang memiliki literasi keuangan tinggi
biasanya mengembangkan kebiasaan membuat anggaran dan mengevaluasi
keputusan pembelian secara rasional (N. T. Light, 2024). Namun, seperti dalam
temuan penelitian, pengetahuan ini belum tentu selalu diterapkan dalam
perilaku nyata. Hal ini menunjukkan bahwa sikap saja tidak cukup tanpa
dukungan dari norma dan persepsi kontrol yang memadai.

Secara keseluruhan, TPB dapat digunakan sebagai kerangka teoritis untuk
memahami bagaimana literasi keuangan dapat memengaruhi perilaku
konsumtif. Sikap positif terhadap pengelolaan uang, norma sosial yang
mendukung kebiasaan finansial sehat, serta persepsi kontrol yang tinggi akan
mendorong niat untuk berperilaku bijak secara keuangan. Namun, seperti yang
ditemukan dalam penelitian, literasi keuangan belum tentu diterapkan karena
faktor-faktor seperti lemahnya tekanan sosial dan persepsi kontrol yang kurang
realistis. Oleh karena itu, pendekatan intervensi berdasarkan TPB bisa
diarahkan untuk memperkuat keyakinan mahasiswa dalam menerapkan

pengetahuan keuangan ke dalam perilaku nyata.

2.3.2 Hedonic Consumption Theory
Teori konsumsi hedonik menjelaskan bahwa perilaku konsumsi tidak hanya

dimotivasi oleh pemenuhan kebutuhan fungsional, tetapi juga oleh pencarian
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kesenangan, emosi positif, dan kepuasan pribadi (Holbrook & Hirschman,
1982). Pengalaman emosional dan simbolik dari konsumsi lebih berpengaruh
daripada manfaat praktis produk itu sendiri. Oleh karena itu, konsumen modern
seringkali membeli produk bukan karena membutuhkannya, tetapi karena ingin
merasa senang dan terpenuhi secara psikologis (Akgiin, 2017).

Konsep hedonisme sendiri berasal dari filsafat Yunani kuno, dengan kata
dasar hedone yang berarti kesenangan. Dalam membedakan antara hedonisme
tradisional yang berbasis indra, dan hedonisme modern yang berbasis emosi
(Akgtin, 2017). Dalam konsumsi hedonik modern, konsumen lebih dipengaruhi
oleh perasaan, fantasi, dan pencitraan daripada oleh manfaat fungsional produk
(Holbrook & Hirschman, 1982). Misalnya, membeli parfum bukan hanya
karena wanginya, tapi karena membawa sensasi, memori, dan imajinasi
tertentu.

Hedonic Consumption Theory menekankan bahwa perilaku konsumsi tidak
hanya didorong oleh alasan rasional atau fungsional, melainkan juga oleh
pengalaman emosional, simbolik, dan estetika yang menyenangkan (Holbrook
& Hirschman, 1982). Konsumen dianggap sebagai individu yang mencari
kesenangan, fantasi, dan stimulasi sensorik dalam proses konsumsi, sehingga
konsumsi menjadi pengalaman subjektif yang mendalam. Teori ini menggeser
fokus dari model pemrosesan informasi yang logis ke perspektif eksperimental
yang melihat konsumsi sebagai aktivitas yang didasarkan pada perasaan dan
kesenangan. Oleh karena itu, dalam konteks penelitian perilaku konsumtif,
pendekatan hedonik membantu menjelaskan motivasi konsumen yang lebih

emosional dan tidak selalu rasional dalam memilih produk atau layanan.

2.3.3 Self Control Theory

Self Control Theory pertama kali diperkenalkan oleh Michael R.
Gottfredson dan Travis Hirschi dalam buku penting mereka yang berjudul 4
General Theory of Crime (1990). Melalui teori tersebut, para pakar ini

menyatakan bahwa perilaku kriminal secara esensial timbul dari keterbatasan
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individu dalam menahan dorongan impulsif dan mengesampingkan akibat
jangka panjang (Opp, 2020). Akibatnya, orang-orang dengan tingkat
pengendalian diri yang lemah biasanya cenderung mengambil tindakan spontan
untuk mendapatkan kenikmatan segera, tanpa memperhitungkan dampak yang
lebih besar. Kerangka pemikiran ini telah menjelma menjadi salah satu pilar
pokok dalam penelitian kriminologi masa kini, dengan menyajikan sudut
pandang baru terkait asal-usul penyimpangan perilaku sosial.

Pengendalian diri merujuk pada kecenderungan individu untuk lebih
memprioritaskan kepuasan jangka pendek ketimbang mempertimbangkan
dampak jangka panjang dari suatu tindakan (Opp, 2020). Pemahaman konsep
ini memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana individu dengan
pengendalian diri rendah menjadi lebih rentan terhadap pelibatan dalam
kegiatan kriminal. Mereka kerap kali melupakan bahaya yang terkandung
dalam tindakan itu, demi meraih keuntungan langsung yang lebih menggoda.
Dasar teoritis semacam ini tidak hanya memperdalam pemahaman kita
mengenai keragaman perilaku menyimpang, tetapi juga menyoroti kontribusi
faktor internal dalam membentuk pola perilaku seseorang.

Gottfredson dan Hirschi menegaskan bahwa kekurangan pengendalian diri
bukanlah penyebab eksklusif terhadap kejahatan, melainkan merupakan unsur
utama yang paling berpengaruh secara umum (Opp, 2020). Mereka pun
mengakui adanya peran faktor luar, seperti kesempatan situasional atau
dorongan sosial, yang mampu mengubah arah perilaku tersebut. Dengan
demikian, walaupun individu dengan pengendalian diri rendah menunjukkan
risiko lebih besar untuk terlibat dalam kejahatan, hal itu bukanlah kepastian
mutlak; faktor lingkungan tetap menjadi elemen kunci yang menentukan. Sudut
pandang ini menambahkan lapisan kedalaman dalam pemeriksaan keterkaitan

antara sifat kepribadian dan dinamika sosial yang lebih kompleks.
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2.3.4 Perilaku Konsumtif

Perilaku konsumtif secara teoritis didefinisikan sebagai pola kebiasaan
seseorang dalam mengonsumsi barang atau jasa secara berlebihan, yang sering
kali didorong oleh keinginan instan daripada kebutuhan riil. Teori ini
menjelaskan bahwa perilaku konsumtif melibatkan faktor psikologis seperti
kepuasan sementara yang disebut hedonic consumption di mana individu
mencari kesenangan melalui pembelian berulang (Akgiin, 2017). Kajian teoretis
ini sering dikaitkan dengan konsep utilitas marjinal yang menurun, di mana
setiap pembelian tambahan memberikan manfaat yang semakin kecil. Selain itu,
perilaku konsumtif dapat dilihat sebagai respons terhadap tekanan sosial, seperti
norma budaya yang mendorong gaya hidup mewah.

Faktor pendorong perilaku konsumtif meliputi pengaruh iklan dan media
sosial yang membentuk persepsi tentang status sosial melalui konsumsi. Teori
ini menyoroti peran faktor ekonomi, seperti ketersediaan kredit mudah yang
memungkinkan orang untuk membeli di luar kemampuan finansial mereka.
Selain itu, kajian teoretis mengungkapkan bahwa elemen psikologis seperti
stres atau rasa tidak puas dir1 dapat memperkuat kebiasaan konsumtif sebagai
bentuk pelarian (Alfinna et al., 2023). Akhirnya, faktor budaya dan keluarga
juga berperan, di mana nilai-nilai konsumerisme yang diajarkan sejak dini dapat
menciptakan siklus perilaku yang sulit diubah. Kajian teoritis ini sejalan dengan

prinsip yang ada dalam al-Qur’an surah Al-Furgan (25:67) :

@ Wl El8 G A8 158 a5 13800 a1 154 Ty Gl

Artinya : Dan, orang-orang yang apabila berinfak tidak berlebihan dan
tidak (pula) kikir. (Infak mereka) adalah pertengahan antara keduanya.

Ditafsir Zubdatut Tafsir Min Fathil Qadir/Syaikh Dr. Muhammad Sulaiman

Al Asyqar dijelaskan bahwa pembelanjaan harta harus disesuaikaan dengan

kebutuhannya. Ayat ini juga mengacu pada sikap seseorang yang harus

berhemat dalam pembelanjaaan harta untuk kebutuhan dasar. Hal ini bisa

menyebabkan keluarga atau diri sendiri kekurangan dan menghalangi amal
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sholeh (sedekah/infak) (Shihab, 2002). Ayat ini memperkaya teori ini dengan
menekankan bahwa keseimbangan (qawam) dapat menjadi strategi untuk

mengendalikan impuls, seperti melalui budgeting atau kesadaran diri.

2.3.4.1 Faktor-Faktor Memengaruhi Perilaku Konsumtif
Perilaku konsumtif dipengaruhi oleh berbagai faktor di antaranya

(Widiyanti et al., 2020) :
1. Financial Literacy

Literasi keuangan merupakan kemampuan individu dalam memahami dan
mengelola keuangan secara efektif agar dapat mengambil keputusan finansial
yang tepat. Literasi keuangan memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap perilaku konsumtif mahasiswa (Widiyanti et al., 2020). Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun seseorang memiliki pengetahuan tentang cara
mengelola uang, hal tersebut belum tentu membuatnya mampu menahan diri
dari perilaku konsumtif. Banyak mahasiswa yang memahami pentingnya
perencanaan keuangan, tetapi kurang disiplin dalam penerapannya. Dengan
demikian, peningkatan literasi keuangan perlu diimbangi dengan kesadaran dan
kebiasaan pengendalian diri dalam penggunaan uang.

2. Electronic Money

Penggunaan uang elektronik menjadi salah satu faktor eksternal yang turut
memengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa. Berdasarkan hasil penelitian,
variabel uang elektronik memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan
terhadap perilaku konsumtif. Artinya, kemudahan dan kenyamanan yang
ditawarkan oleh transaksi non-tunai seperti OVO, GoPay, atau ShopeePay dapat
membuat individu lebih mudah melakukan pembelian tanpa perencanaan.
Meskipun demikian, pengaruhnya tidak signifikan karena tidak semua
mahasiswa menggunakan e-money secara berlebihan. Dengan semakin
mudahnya akses pembayaran digital, pengendalian diri tetap menjadi faktor

penting untuk mencegah perilaku konsumtif yang berlebihan.
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3. Self Control

Kontrol diri merupakan kemampuan seseorang untuk menahan dorongan
dan mengatur perilakunya dalam menghadapi keinginan membeli sesuatu. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kontrol diri berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku konsumtif. Mahasiswa dengan tingkat kontrol diri yang
rendah cenderung lebih mudah tergoda oleh promosi, diskon, atau tren yang
sedang populer, sehingga lebih sering melakukan pembelian impulsif.
Sebaliknya, mahasiswa dengan kontrol diri yang baik mampu menahan
keinginan tersebut dan hanya membeli barang sesuai kebutuhan. Oleh karena
itu, penguatan kontrol diri sangat penting untuk mengurangi kecenderungan
perilaku konsumtif di kalangan mahasiswa.

4. Lifestyle

Gaya hidup merupakan pola hidup seseorang yang tercermin dari aktivitas,
minat, dan pandangan terhadap kehidupan. Gaya hidup memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa (Widiyanti et al.,
2020). Mahasiswa yang memiliki gaya hidup modern dan ingin tampil sesuai
tren cenderung lebih boros dalam pengeluaran karena terdorong untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya. Faktor sosial seperti pengaruh
teman sebaya, media sosial, dan budaya populer juga memperkuat perilaku
konsumtif ini. Dengan demikian, gaya hidup menjadi faktor dominan yang

mendorong individu untuk mengonsumsi lebih dari kebutuhan sebenarnya.

2.3.4.2 Indikator Perilaku Konsumtif
Dalam indikator perilaku konsumtif menggambarkan kecenderungan

seseorang dalam membeli barang atau jasa berdasarkan dorongan emosional
dan gaya hidup, bukan kebutuhan (N. T. Light, 2024). Individu dengan perilaku
konsumtif sering kali membeli produk karena promosi, kemasan menarik, atau
ingin mengikuti tren dan mempertahankan status sosial (Adiputra, 2017).
Pembelian impulsif dan pengeluaran berlebihan menjadi ciri utama dari

perilaku ini (Aini et al., 2025). Akibatnya, pengelolaan keuangan pribadi dapat
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terganggu karena keputusan belanja tidak lagi didasarkan pada utilitas,

melainkan pada keinginan sesaat.

2.3.5 Literasi Keuangan

Secara teori literasi keuangan diartikan dengan kemampuan individu dalam
mengelola keuangan serta memahami konsep keuangan dasar dalam setiap
pengambilan keputusan finansial (Arianti, 2022). Selain itu, literasi keuangan
juga melibatkan sikap dan keterampilan dalam mengelola sumber daya
keuangan. Artinya, seseorang tidak hanya memahami teori pengelolaan uang,
tetapi juga mampu menerapkannya dalam praktik seperti menabung secara rutin
atau berinvestasi dengan bijak. Literasi keuangan sebagai kombinasi
pengetahuan, keyakinan, dan keterampilan yang memengaruhi sikap serta
perilaku pengelolaan keuangan pribadi (OJK, 2025). Seperti yang dikatakan
penelitian terdahulu bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku keuangan generasi Z (Aini et al., 2025).

Hal tersebut memberikan pemahaman terhadap pengambilaan keputusan
rasional terhadap literasi keuangan seperti menabung dan berinvestasi yang
bersifat jangka panjang. Literasi keuangan memiliki peran penting dalam
mengelola keuangan pribadi yang membuat peningkatan taraf kehidupan
cenderung boros (Younas & Farooq, 2019). Selain itu, komponen utaama
literasi keuangan paling penting dipahami adalah perencanaan keuangan pribadi
dalam menyusun anggaran bulanan. Literasi keuangan menekankan pentingnya
belajar menggunakan aplikasi keuangan untuk melacak transaksi keuangan
yang akurat. Pandangan ini sejalan dengan prinsip keuangan yang terdapat

dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah (2:275):
ALAT ol 55 L&) (3050 Y 1ol &30
40 JaT5 Tl (e gl W) 1308 2600 Qs Bl (e (il
&5 _ ¥ s |29 % L wg 9w w7, o ¥_7 - 2,1"_5 w @ . _ _o-%
Call L ald g 437 Ga ddae 52 56la Gad Tl 2585 &l
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Artinya : Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba

tidak dapat berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena
kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual
beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya peringatan
dari Tuhannya (menyangkut rviba), lalu dia berhenti sehingga apa yang
telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah)
kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba), mereka itulah

penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.
Ayat tersebut tafsir Al-Mukhtashar/Markaz Tafsir Riyadh, di bawah

pengawasan Syaikh Dr. Shalih bin Abdullah bin Humaid. Ditafsirkan ayat ini
menjelaskan tentang orang yang bertransaksi dan mengambil harta riba tidak
bisa berdiri dari kuburnya. Hal itu akibat mereka yang menghalalkan makan
harta riba. Hal ini mengajarkan pentingnya memahami transaksi keuangan yang
halal guna menghindari praktik riba yang sejalan dengaan konsep literasi
keuangan dalam mengelola risiko dan keputusan finansial (Shihab, 2002).
2.3.5.1 Indikator Literasi Keuangan

Dalam literasi keuangan dapat dilihat indikatornya yang mencakup
kemampuan seseorang dalam memahami dan mengelola keuangannya dengan
bijak (N. T. Light, 2024). Individu yang memiliki literasi keuangan yang baik
mampu membuat keputusan finansial yang efektif dan mempertimbangkan
risiko sebelum menggunakan kredit (Aini et al., 2025). Mereka juga memahami
pentingnya mengatur pengeluaran agar sejalan dengan tujuan keuangan jangka
panjang. Dengan pengetahuan dasar ini, seseorang dapat meningkatkan

kesejahteraan finansial baik secara pribadi maupun kelompok.

2.3.6 Kontrol Diri

Kontrol diri secara teoretis didefinisikan sebagai kemampuan individu
untuk mengatur impuls, emosi, dan perilaku demi mencapai tujuan jangka
panjang daripada kepuasan instan. Seperti yang dijelaskan oleh Gottfredson
(2017), pengendalian diri merujuk pada "kecenderungan individu untuk lebih

memprioritaskan kepuasan jangka pendek ketimbang mempertimbangkan
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dampak jangka panjang dari suatu tindakan” (Opp, 2020). Kajian teoretis ini
menekankan bahwa kontrol diri melibatkan proses kognitif, seperti penundaan
gratifikasi, yang membantu menghindari keputusan impulsif yang didasarkan
pada prioritas jangka pendek. Selain itu, konsep ini sering dikaitkan dengan
teori perilaku sosial, di mana lingkungan eksternal memainkan peran dalam
menguatkan atau melemahkan kemampuan ini, sehingga teori Gottfredson
menambah lapisan analisis tentang dilema jangka panjang.

Strategi peningkatan kontrol diri dalam kajian teoretis melibatkan latihan
rutin, seperti teknik mindfulness untuk meningkatkan kesadaran diri terhadap
pikiran impulsif, yang dapat menangkal kecenderungan prioritas jangka pendek
seperti yang digariskan oleh Gottfredson. Teori ini menyarankan penggunaan
goal-setting yang spesifik, di mana individu menetapkan target kecil untuk
membangun kebiasaan positif secara bertahap, sehingga mempertimbangkan
dampak jangka panjang (Opp, 2020). Selain itu, kajian teoretis
merekomendasikan intervensi seperti terapi kognitif untuk mengubah pola pikir
yang merusak kontrol diri, dengan mengintegrasikan perspektif Gottfredson
untuk fokus pada pengurangan impuls. Akhirnya, pendekatan ini dapat
menghasilkan manfaat holistik, seperti peningkatan kualitas hidup dan
ketahanan mental dalam menghadapi tekanan sehari-hari, dengan menekankan
keseimbangan antara kepuasan instan dan dampak jangka panjang (Lusardi &
Mitchell, 2014). Al-Qur’an yang sesuai dengan kajian tersebut pada surah Al-
A'raf (7:31):

® Gl Lo
Artinya : Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah pada
setiap (memasuki) masjid dan makan serta minumlah, tetapi janganlah
berlebihan. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang berlebihan.
Tafsir AlI-Madinah Al-Munawwarah/Markaz Ta'dzhim al-Qur'an di bawah
pengawasan Syaikh Prof. Dr. Imad Zuhair Hafidz. Dijelaskan risiko prioritas
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jangka pendek, seperti konsumsi berlebihan untuk kesenangan sementara, yang
selaras dengan teori Gottfredson. Al-Quran di sini mengkaji teori tersebut
dengan mengingatkan bahwa kelebihan (seperti memilih kepuasan instan) dapat
menyebabkan masalah jangka panjang, termasuk ketidakseimbangan hidup. Ini
memperkuat ide kontrol diri sebagai mekanisme untuk mempertimbangkan
dampak masa depan, seperti kesehatan dan keberlanjutan, daripada hanya fokus

pada kenikmatan segera (Shihab, 2002).

2.3.6.1 Indikator Kontrol Diri
Dalam indikator kontrol diri mencerminkan kemampuan individu dalam

menahan dorongan dan mengatur emosi, terutama dalam konteks pengambilan
keputusan keuangan (N. T. Light, 2024). Seseorang dengan kontrol diri yang
baik mampu menahan keinginan untuk berbelanja barang yang tidak penting
dan mengendalikan tindakan impulsive (Adiputra, 2017). Ia juga dapat menilai
situasi secara rasional dengan mempertimbangkan dampak jangka panjang dari
setiap keputusan. Kemampuan ini membantu individu menjaga keseimbangan
antara kebutuhan, keinginan, dan tanggung jawab finansialnya (Aini et al.,
2025).
2.4 Kerangka Konseptual

Kerangka ini sebagai acuan dalam menjelaskan hubungan antara variabel
independen (X) yaitu Literasi keuangan, variabel dependen (Y) yaitu Perilaku
Konsumtif, dan variabel yang memoderasi keduanya yaitu Kontrol Diri yang
dipilih peneliti berdasarkan penelitian terdahulu. Berikut adalah kerangka

konseptual yang akan dipakai pada penelitian tersebut :
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Gambar 2. 1
Kerangka Konseptual

Literasi
Keuangan (X)

H1

Perilaku
Konsumtif (Y)

H2

Kontrol Diri (Z)

Sumber : Data Diolah Peneliti (2025)

Keterangan :

» : Berpengaruh secara langsung
"""""""""""""""" » : Moderasi Kontrol Diri

HI : (Widiyanti et al., 2020), (Yani et al., 2025), (Azmi et al., 2025),
(Dzawammadani et al., 2022), (Alvin et al., 2025), (Sari et al., 2021), (Ariria &
Ulfatun, 2025), (N. Light & Poniman, 2024), (Fariana et al., 2021), (Alfinna et
al., 2023),(Aini et al., 2025), (Paramita & Paramita, 2023), (Siti Mubarokah &
Pratiwi, 2022),

H2 :(Widiyanti et al., 2020), (Yani et al., 2025), (Azmi et al., 2025),
(Gunawan et al., 2025), (Dzawammadani et al., 2021), (Nurjanah et al., 2024),
(Alvin et al., 2025), (Sari et al., n.d., 2021), (Ni & Ulfatun, 2025), (N. T. Light,
2024), (Fariana et al., 2021), (Cahya & Purwidianti, 2023), (Aini et al., 2025),
(Adiputra, 2017), (Keuangan et al., 2024)

2.5 Hipotesis

2.5.1 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Konsumtif
Literasi keuangan yang baik diyakini mampu membentuk perilaku
konsumsi yang lebih bijak melalui peningkatan sikap, norma subjektif, dan
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persepsi kontrol diri sebagaimana dijelaskan dalam Theory of Planned Behavior
(TPB) (Ajzen, 1991). Teori ini banyak digunakan dalam studi perilaku
konsumen, seperti keputusan pembelian, penggunaan e-money, hingga perilaku
konsumtif, karena mampu menangkap motivasi internal maupun pengaruh
eksternal terhadap tindakan individu (Tremblay et al., 2016). Namun, dari sudut
pandang Hedonic Consumption Theory (Holbrook & Hirschman, 1982),
perilaku konsumsi seringkali dipicu oleh keinginan emosional dan pencarian
kesenangan, bukan hanya pertimbangan rasional. Oleh karena itu, meskipun
literasi keuangan tinggi dapat memperkuat niat untuk berperilaku rasional,
dorongan hedonik tetap menjadi tantangan dalam mengendalikan perilaku
konsumtif (Akgiin, 2017).

Literasi keuangan sangatlah memberi pengaruh positif terhadap
perilaku konsumtif (Azmi et al., 2025), (Dzawammadani et al., 2021), (Alvin et
al., 2025), (Sari et al., n.d., 2021), (Ni & Ulfatun, 2025), (Fariana et al., 2021),
(Siti Mubarokah & Pratiwi, 2022). Karena adanya literasi keuangan seseorang
bisa mengelola keuangan sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan. Namun
peneliti lain menjelaskan bahwa literasi keuangan berpengaruh negatif terhadap
perilaku konsumtif (Widiyanti et al., 2020), (Yani et al., 2025), (N. T. Light,
2024), (Tamboto & Palangda, 2025), (Cahya & Purwidianti, 2023), (Aini et al.,
2025), (Paramita & Paramita, 2023).

Semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang, maka semakin
kecil kecenderungannya untuk terlibat dalam perilaku konsumtif yang
berlebihan (Akgiin, 2017). Gen Z di Kota Malang merupakan generasi yang
sangat dekat dengan perkembangan digital dan akses informasi, termasuk dalam
hal konsumsi online sehingga rentan terhadap gaya hidup konsumtif. Dengan
pemahaman finansial yang baik, individu diharapkan mampu membedakan
kebutuhan dan keinginan, mengelola pengeluaran dengan bijak, serta
menghindari keputusan konsumsi yang bersifat impulsif. Oleh karena itu,

literasi keuangan diprediksi memiliki pengaruh negatif terhadap perilaku
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konsumtif artinya peningkatan literasi keuangan akan menurunkan
kecenderungan konsumtif pada Gen Z di Kota Malang. Berdasarkan uraian
tersebut maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H1 : Literasi keuangan berpengaruh negatif terhadap perilaku konsumsi Gen Z

Kota Malang.

2.5.2 Kontrol Diri Memoderasi Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap
Perilaku Konsumtif

Pengendalian diri merupakan sifat psikologis krusial yang
memengaruhi berbagai aspek perilaku keuangan (Opp, 2020). Kontrol diri
berperan penting dalam mengatur dorongan konsumsi yang dipengaruhi oleh
keinginan hedonik, sebagaimana dijelaskan dalam Hedonic Consumption
Theory, yang menyatakan bahwa individu sering terdorong untuk berbelanja
demi kesenangan emosional (Holbrook & Hirschman, 1982). Dalam kerangka
Theory of Planned Behavior, kontrol diri tercermin dalam persepsi kontrol
perilaku (perceived behavioral control), yang memengaruhi niat seseorang
untuk melakukan atau menahan suatu tindakan (Ajzen, 1991). Individu dengan
tingkat kontrol diri yang tinggi lebih mampu mengelola dorongan impulsif,
termasuk menahan godaan konsumtif dan lebih bijak dalam mengelola
keuangan (Opp, 2020). Oleh karena itu, kontrol diri diyakini tidak hanya
berpengaruh langsung terhadap perilaku konsumtif, tetapi juga memperkuat
literasi keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan yang rasional dalam
konsumsi.

Dalam penelitian menyatakan bahwa kontrol diri berpengaruh
positif terhadap literasi keuangan (Gunawan et al., 2025). Karena dengan
adanya kontrol diri yang baik maka ketahanan finansial akan diwujudkan dalam
manajemen keuangan sehari-hari. Namun, kontrol diri berpengaruh negatif
terhadap literasi keuangan (Nurjanah et al., 2024), (Keuangan et al., 2024).

Kontrol diri dinyatakan berpengaruh positif terhadap perilaku
konsumtif (Widiyanti et al., 2020), (Azmi et al., 2025), (Dzawammadani et al.,
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2021), (Sari et al., n.d., 2021), (N. T. Light, 2024), (Fariana et al., 2021), (Cahya
& Purwidianti, 2023), (Aini et al., 2025). Hal tersebut dikatakan tersebut apabila
kontrol dir1 yang tinggi mampu menahan perilaku konsumtif dalam
pembelanjaan yang berlebihan. Namun penelitian lain menyatakan bahwa
kontrol diri berpengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif (Yani et al., 2025),
(Alvin et al., 2025), (Ni & Ulfatun, 2025).

Kontrol diri sebagai variabel moderasi yang berpotensi memperkuat
atau memperlemah pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif.
Dengan demikian, kontrol diri tidak hanya dilihat sebagai faktor independen,
tetapi sebagai elemen psikologis yang dapat memengaruhi arah dan kekuatan
hubungan antara pengetahuan finansial dan pola konsumsi individu (Fariana et
al., 2021). Berdasarkan uraian tersebut maka dirumuskan hipotesis sebagai
berikut :

H2 : Kontrol diri memoderasi pada pengaruh literasi keuangan terhadap

perilaku konsumtif Gen Z Kota Malang.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan
menguji hubungan antar variabel melalui data bersifat numerik. Pendekatan ini
dipilih untuk memberikan fenomena objektif dan terukur mengenai pengaruh
literasi keuangan, perilaku konsumtif terhadap kontrol diri sebagai moderasi.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan menyebarkaan kuesioner
kepada responden yang hasilnya akan diuji menggunakan alat statistik (N. T.
Light, 2024). Pendekatan kuantitatif ini dianggap tepat dalam menguji hipotesis
dan mendapatkan ukuran serta kesimpulan yang digeneralisasikan pada
populasi Gen Z di Kota Malang.
3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kota Malang.
Penelitian ini memakai data primer yang berasal dari penyebaran kuesioner
terhadap Gen Z Kota Malang.
3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi penelitian ini adalah Gen Z Kota Malang. Dipilihnya Gen
Z sebagai populasi dalam penelitian ini dikarenakan kecenderungan perilaku
konsumtif yang lebih besar akibat pengaruh media sosial, tren gaya hidup
modern, serta kemudahan akses belanja onl/ine (Paramita & Paramita, 2023).
Populasi Gen Z pada Kota Malang berdasarkan umur 18 tahun- 28 tahun
mencapai 200.242 jiwa (BPS, 2024). Selain itu, meskipun mereka cukup melek
teknologi, tingkat literasi keuangan dan kontrol diri mereka masih
dipertanyakan dan menjadi isu penting dalam pengambilan keputusan finansial

sehari-hari. Oleh karena itu, Gen Z menjadi kelompok yang relevan dan
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strategis untuk diteliti dalam memahami hubungan antara literasi keuangan,

kontrol diri, dan perilaku.

3.3.2 Sampel

Ukuran sampel ditentukan dengan menggunakan rumus Hair et.al.
Dalam penelitian ini digunakan tingkat kesalahan toleransi sebesar 5 untuk
perhitungan ukuran sampel menggunakan rumus Hair et.al. Hal ini dipilih
karena Penggunaan angka 5 kali jumlah indikator dipilih karena dianggap
sebagai batas minimal yang masih dapat memberikan kestabilan pada analisis,
terutama ketika model tidak terlalu kompleks atau jumlah indikator tidak terlalu
besar. Penggunaan angka 5 membantu peneliti menjaga efisiensi sampel tidak
terlalu besar sehingga lebih mudah dijangkau, namun tetap memenuhi standar
minimum agar hubungan antarvariabel dapat terdeteksi dengan baik tanpa
mengorbankan kualitas analisis (Hair et al., 2017).

Ukuran Sampel = Jumlah Indikator x 5
=33x5
=165

Jadi, jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan tingkat kesalahan 5 adalah 165 responden.
3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Sampel yang diambil dalam penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling. Pemilihan responden dengan kriteria berusia antara 18
hingga 28 tahun, berdomisili di Kota Malang, memiliki pengalaman mengelola
keuangan melalui platform digital dilakukan untuk memastikan relevansi dan
kesesuaian dengan fokus penelitian terhadap perilaku konsumtif generasi muda
di era digital, dan memiliki usaha/telah bekerja pada Gen Z Kota Malang.
Rentang usia tersebut mewakili kelompok remaja hingga dewasa muda yang
secara psikologis berada pada tahap perkembangan dengan kecenderungan
tinggi terhadap konsumsi gaya hidup dan penggunaan teknologi. Kota Malang

dipilih karena merupakan kota pendidikan dengan jumlah Gen Z yang besar,
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sehingga berpotensi tinggi dalam aktivitas konsumsi berbasis digital. Selain itu,
pengalaman responden dalam menggunakan keuangan digital menjadi penting
karena teknologi finansial saat ini memainkan peran besar dalam membentuk
pola konsumsi yang cepat, praktis, dan sering kali kurang terkontrol. Alasan
memiliki usaha/telah bekerja karena tingkat digitalisasi yang dimiliki tinggi
serta keseimbangan dalam berpikir yang rasional.

Tabel 3.4

Kriteria Sampel

No Kriteria

| Berusia antara 18 sampai 28 tahun

2 Berdomisili Kota Malang

3 Memiliki pengalaman mengelola keuangan baik melalui keuangan digital (e-wallet,

mobile banking, shopeepay, dana, ovo, dll)

4 Memiliki usaha/telah bekerja
Sumber : Data diolah peneliti (2025)
Menurut badan pusat statistik jumlah Gen Z kelahiran 1997-2012

dengan kisaran umur 18-28 tahun di Kota Malang sejumlah 200.242 jiwa (BPS,
2024).
Tabel 3. 4
Generasi Z di Kota Malang

Jumlah Penduduk (De Jure) Menurut Kelompok Umur dan Jenis
Kelamin di Kota malang (Jiwa)
Kelompok Umur Laki-Laki Perempuan Total
2024 2024 2024
15-19 33.820 32.313 66.133
20-24 34.879 33.173 68.052
25-28 33.323 32.734 66.057

Sumber : Badan Pusat Statistika (2024)
3.5 Data dan Jenis Data
3.5.1 Data Primer
Data primer merupakan data yang dikumpulkan secara langsung
melalui pengisian kuesioner atau survey. Data ini dirancang dengan tujuan

untuk mengumpulkan informasi spesifik yang secara langsung dari populasi
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target dalam menjawab penelitian. Penelitian ini menyelidiki pengaruh literasi
keuangan terhadap perilaku konsumtif dengan kontrol diri sebagai variabel
moderasi pada Gen Z di Kota Malang. Data primer ini melibatkan tanggapan
langsung dari demografi. Penelitian ini mengusulkan penggunaan pendekatan

kuantitatif dengan desain korelasional, pengumpulan data melalui kuesioner.

3.5.2 Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang penggunaanya sudah ada dan
dapat diakses kapanpun dan telah dikumpulkan serta dipublikasikan oleh entitas
lain. Untuk penelitian ini, data sekunder yang relevan dapat diperoleh dari
berbagai sumber untuk memberikan konteks, mendukung kerangka teoritis, dan
membandingkan temuan. Seperti : data statistik pusat yang menyediakan
informasi demografi populasi Gen Z di Kota Malang dengan kelompok jenis
kelamin dan umur (BPS, 2024). Data ini membantu dalam memahami ukuran
dan karakteristik populasi target.
3.6 Teknik Pengumpulan Data

Dalam proses pengumpulan data didasarkan dengan penyebaran
kuesioner secara online. Kuesioner adalah instrument data yang dikumpulkan
dengan tujuan penelitian kuantitatif di desain korelasional. Tujuan kuesioner
untuk mengumpulkan informasi responde berupa data variabel yang diteliti.
Skala yang digunakan dalam kuesioner ini adalah Skala Likert dengan ukuran
(1-5). Skala likert adalah skala psikometrik yang umum digunakan dalam

kuesioner untuk mengukur sikap, opini, atau persepsi (Simamora, 2022).

Tabel 3. 6
Skala Likert
Sangat tidak setuju Skor 1
Tidak setuju Skor 2
Netral Skor 3
Setuju Skor 4
Sangat setuju Skor 5

Sumber : Data diolah peneliti (2025)
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3.7 Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini menggunakan variabel 3 jenis yaitu variabel

independent (X) literasi keuangan, variabel dependen (Y) perilaku konsumtif,

dan variabel moderasi (Z) kontrol diri.

Tabel 3. 7

Definisi Operasional

Variabel

Indikator

Item

Sumber

Literasi
keuangan

Pengetahuan
keuangan

dasar

—

Mengelola keuangan yang dimiliki dengan
baik.

Meningkatkan kesejahteraan keuangan
pribadi atau kelompok

Mengetahui pentingnya menabung

Kemampuan
mengambil
Keputusan efektif

Membuat keputusan keuangan yang bijak
Kemampuan untuk mengelola keuangan
secara efektif untuk risiko kedepan

Manajemen Kredit

Pemahaman risiko dalam pemakaian kredit
Pertimbangan risiko sebelum mengambil
Keputusan finansial

(N. T. Light,
2024), (Aini et
al., 2025)

Perilaku
konsumtif

Gaya Hidup

Membeli produk karena hadiah promosi.
Membeli produk karena kemasan yang
menarik.

Membeli produk untuk meningkatkan
penampilan atau mempertahankan prestise.
Mengakuisisi barang untuk melambangkan
status.

Menggunakan produk karena kesesuaian
dengan model yang diiklankan.

Percaya bahwa membeli produk mahal
meningkatkan kepercayaan diri

Membeli barang karena banyak orang yang
menggunakan barang tersebut

Membeli barang karena hadiah yang
ditawarkan

Pembelian impulsif

Mencoba lebih dari dua produk serupa
(merek berbeda)

Kebiasaan berbelanja secara berlebihan
Kebiasaan berbelanja di aplikasi belanja
online (e-commerce)

(N. T. Light,
2024), (Aini et
al., 2025),
(Adiputra, 2017)
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Pengeluaran Melakukan pembelian berdasarkan harga
berlebihan daripada utilitas
Pengeluaran meningkat sejak memakai
elektronik.
Kontrol diri | Kemampuan Tidak mudah dipengaruhi oleh teman- | (N. T. Light,
menahan dorongan teman. 2024),
Kesadaran diri dalam perilaku finansial (Adiputra,
Pengendalian emosi Menahan diri untuk tidak membeli barang | 2017), (Aini et
yang tidak penting. al., 2025)

Tidak tergoda berbelanja karena keinginan
sesaat
Menahan hasrat semata dalam beberapa hal

Kontrol Perilaku

Mengatur tindakan impulsif
Kemampuan individu untuk  mengatur
siapa yang mengendalikan situasi.

Kemampuan untuk mengatur stimulus atau
yang tidak

respon bagaimana situasi

dikehendaki dihadapi

Kontrol Kognitif

Mengelola pikiran agar selaras dengan
keputusan rasional

Kemampuan individu dalam mengontrol
informasi yang tidak dikehendaki dengan
cara mengintrepretasi

Menilai atau menghubungkan
kejadian kedalam kerangka kognitif untuk

suatu

mengurangi tekanan

Kontrol Keputusan

Membuat keputusan berdasarkan logika
dan hasil jangka panjang

Kemampuan individu untuk memilih hasil
atau suatu tindakan berdasarkan yang
diyakini

Sumber : Data diolah peneliti (2025)

3.8 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan

kuantitatif dengan metode regresi moderasi untuk menguji hubungan antara

literasi keuangan, perilaku konsumtif, dan kontrol diri. Analisis dilakukan

menggunakan bantuan software statistik (seperti SPSS atau SmartPLS), yang

memungkinkan peneliti mengukur pengaruh langsung dan interaksi moderasi

secara simultan. Uji analisis data ini mencakup uji validitas, uji reabilitas, outer

model, inner model, analisis SEM, uji hipotesis, dan uji moderasi. Selanjutnya,
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interpretasi hasil analisis dilakukan berdasarkan nilai signifikansi (p-value) dan
koefisien regresi untuk menentukan pengaruh masing-masing variabel (Rahadi,

2021).

3.8.1 Uji Validitas

Uji validitas dalam penelitian kuantitatif menilai akurasi instrumen
pengukuran seperti kuesioner untuk mengukur konstruk yang dimaksud.
Validitas konvergen diperiksa melalui loading factor di atas 0,7 dan AVE lebih
dari 0,5, memastikan indikator berkorelasi kuat dengan konstruknya. Analisis
ini dilakukan menggunakan software seperti SmartPLS atau AMOS untuk

memverifikasi instrumen sebelum analisis data utama (Rahadi, 2021).

3.8.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dalam penelitian kuantitatif mengukur konsistensi
internal instrumen, penting untuk hasil yang dapat diandalkan. Composite
reliability lebih disukai daripada Cronbach's alpha, dengan nilai di atas 0,7
menunjukkan reliabilitas tinggi. Cronbach's alpha menghitung rata-rata korelasi
indikator untuk konstruk reflektif, memastikan stabilitas pengukuran. Dalam
analisis PLS-SEM, reliabilitas dievaluasi melalui loading faktor, dan indikator
lemah dihapus untuk meningkatkan keakuratan data kuantitatif (Hair et al.,
2017).
3.9 Outer Model (Model Pengukuran)

3.9.1 Discriminant Validity

Discriminant validity digunakan untuk menilai sejauh mana suatu
konstruk benar-benar berbeda dari konstruk lain dalam model. Setiap variabel
harus berdiri sendiri dan tidak saling mengaburkan makna antar konsep
penelitian (Rahadi, 2021). Jika nilai validitas diskriminan terpenuhi, maka dapat
disimpulkan bahwa setiap konstruk memiliki karakteristik yang unik, sehingga
model pengukuran memiliki kejelasan dan akurasi dalam membedakan antar

konsep yang diteliti.
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3.9.2 Composite Reliability

Composite reliability digunakan untuk menilai konsistensi internal
antar indikator dalam satu konstruk. Nilai Composite Reliability (CR) yang baik
berada di atas 0,70, menunjukkan bahwa indikator dalam konstruk memiliki
tingkat keterandalan yang tinggi dalam mengukur variabel laten (Hair et al.,
2017). Tidak seperti Cronbach’s Alpha yang cenderung konservatif, CR
memberikan estimasi yang lebih akurat dalam konteks PLS-SEM. Reliabilitas
yang tinggi memastikan bahwa setiap item pertanyaan dalam kuesioner
memberikan hasil yang stabil dan dapat dipercaya ketika diukur berulang kali
(Rahadi, 2021). Dengan demikian, konstruk dengan nilai CR yang baik dapat
dianggap memiliki konsistensi pengukuran yang kuat dan layak digunakan
dalam analisis model struktural.

3.10 Inner Model (Model Struktural)

Analisis inner model dilakukan untuk menguji hubungan antar
variabel laten berdasarkan hipotesis penelitian. Nilai path coefficient signifikan
(p < 0,05), R2 berada pada kategori moderat hingga kuat (0,50-0,75), f2> 0,15,
dan Q2> 0, yang menandakan model memiliki kemampuan prediktif yang baik
(Hair et al., 2017). Nilai VIF < 5 juga menunjukkan tidak terjadi
multikolinearitas. Model struktural telah valid dan mendukung hubungan antar
variabel yang diuji (Rahadi, 2021).

3.11 Analisis Structural Equation Modeling (SEM)

Analisis SEM dalam penelitian kuantitatif menguji model hubungan
antar-variabel laten dan indikator secara simultan, cocok untuk data survei.
PLS-SEM digunakan untuk sampel kecil dan model kompleks, dengan langkah
estimasi parameter menggunakan software seperti SmartPLS (Hair et al., 2017).
Evaluasi melibatkan R2 di atas 0,1, path coefficient signifikan, dan goodness-
of-fit seperti CFI di atas 0,9. Interpretasi fokus pada hubungan kausal, dengan

bootstrap untuk uji signifikansi statistik dalam data kuantitatif.
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3.12 Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam analisis data kuantitatif dilakukan untuk
mengetahui apakah hubungan antar variabel dalam model penelitian signifikan
secara statistik. Pengujian dilakukan menggunakan metode bootstrapping untuk
memperoleh nilai t-statistic dan p-value (Hair et al., 2017). Hipotesis diterima
apabila nilai t-statistic > 1,96 dan p-value < 0,05, yang menunjukkan adanya
pengaruh signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen.
Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar hubungan antar variabel
memenuhi kriteria tersebut, sehingga hipotesis yang diajukan dinyatakan
diterima (Rahadi, 2021).
3.13 Uji Moderasi

Uji moderasi dilakukan untuk mengetahui apakah variabel kontrol
diri mampu memperkuat atau memperlemah pengaruh antara literasi keuangan
terhadap perilaku konsumtif pada Generasi Z di Kota Malang. Pengujian ini
menggunakan pendekatan interaksi, yaitu dengan membuat variabel interaksi
antara literasi keuangan dan kontrol diri. Analisis dilakukan dengan bantuan
perangkat lunak SmartPLS, dengan menambahkan konstruk interaksi
(Interaction Term) dalam model structural (Hair et al., 2017). Jika koefisien
interaksi signifikan, maka kontrol diri dapat dikatakan berperan sebagai
variabel moderasi dalam hubungan antara literasi keuangan dan perilaku

konsumtif.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kota Malang adalah sebuah daerah di Jawa Timur yang berada di sisi tengah
Kabupaten Malang. Koordinat geografisnya sekitar berkisar antara 7°54’—
8°00’ Lintang Selatan dan 112°34°—112°37’ Bujur Timur. Kota ini berada pada
ketinggian antara = 440 hingga 667 meter di atas permukaan laut, yang
menyebabkan kondisi iklimnya relatif sejuk dengan suhu rata-rata berkisar
antara 22-24°C.

Bentuk wilayah Kota Malang berupa dataran tinggi yang diapit oleh
rangkaian pegunungan. Di bagian utara dan barat terdapat Gunung Arjuno dan
Gunung Welirang, di bagian timur terdapat Gunung Bromo—Tengger, sementara
di bagian selatan terdapat Gunung Semeru. Kondisi geografis ini menjadikan
Kota Malang memiliki lanskap bergelombang hingga berbukit serta tanah yang
relatif subur. Sebelah utara berbatasan dengan kecamatan Singosari dan
Karangploso, sebelah selatan berbatasan dengan kecamatan Tajinan dan
Pakisaji, sebelah timur berbatasan dengan kecamatan Pakis dan Tumpang,

sebelah barat berbatasan dengan kecamatan Wagir dan Dau.
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Gambar 4. 1
Peta Kota Malang

PN .

Sumber : Pemerintah Setda Kota Malang (2023)

Kota Malang secara administratif terbagi menjadi lima kecamatan dengan
karakter wilayah yang berbeda. Kecamatan Klojen berfungsi sebagai pusat
pemerintahan dan kegiatan ekonomi dengan tingkat kepadatan tinggi dan
penggunaan lahan dominan non-permukiman. Kecamatan Lowokwaru
berkembang sebagai kawasan pendidikan dengan aktivitas sosial-ekonomi yang
dinamis akibat keberadaan perguruan tinggi. Kecamatan Blimbing berperan
sebagai kawasan permukiman dan industri ringan dengan akses transportasi
strategis. Kecamatan Sukun didominasi kawasan permukiman padat serta
aktivitas industri rumah tangga. Sementara itu, Kecamatan Kedungkandang
merupakan wilayah terluas dengan karakter campuran perkotaan dan semi-

perdesaan serta potensi pengembangan wilayah yang besar.
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Tabel 4. 1

Luas Wilayah Kota Malang Menurut Kecamatan

Kecamatan Luas Wilayah (km?) Persentase (%)
Klojen 8,83 8,02 %
Blimbing 17,77 16,15 %
Lowokwaru 22,60 20,54 %
Sukun 20,97 19,06 %
Kedungkandang 39,89 36,23 %
Total 110,06 100 %

Sumber : Data diolah peneliti (2025)

4.2

Gambaran Karakteristik Responden

Selama periode 3 minggu, peneliti mendistribusikan kuesioner kepada 165

responden generasi Z Kota Malang yang memiliki usaha dan bekerja. Kuesioner

tersebut dibagikan menggunakan tautan Google Form dan disebarkan lewat

media sosial seperti Whatsapp dan Instagram. Kriteria untuk sampel penelitian

ditentukan sebagai berikut :

1 Responden memiliki usia 18 sampai 28 tahun.

2 Responden berdomisili Kota Malang.

3 Responden memiliki pengalaman mengelola keuangan baik melalui
keuangan digital.

4 Responden memiliki usaha atau telah bekerja.

Beberapa karakteristik responden diterapkan dalam penelitian ini untuk

menentukan jumlah sampel yang akan dikumpulkan. Berikut adalah beberapa

karakteristik yang digunakan :

4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4. 2

Karakteristik responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah responden Persentase
1 Laki-Laki 79 48%
2 Perempuan 86 52%
Total 165 100%

Sumber : Data diolah peneliti (2025)
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Berdasarkan tabel 4.2 menggambarkan karakteristik responden menurut
jenis kelamin. Terdapat 165 responden yang terbagi antara laki-laki dan
perempuan. Masing-masing responden laki-laki berjumlah 79 menghasilkan
persentase 48%. Sedangkan perempuan responden berjumlah 86 menghasilkan
52%. Distribusi ini dikatakan seimbang karena menunjukkan adanya

representasi yang setara diantara kedua jenis kelamin penelitian ini.

4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Tabel 4. 3

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Responden Persentase
18-20 68 41%
21-24 73 44%
25-28 24 15%
Total 165 100%

Sumber : Data diolah peneliti (2025)

Berdasarkan tabel 4.3 karakteristik responden berdasarkan usia
menunjukkan persentase untuk rentang usia 18-20 tahun adalah 41% atau
sebanyak 68 orang. Sementara untuk rentang usia 21-24 adalah 44% atau
sebanyak 73 orang. Rentang usia 25-28 jumlah persentase 15% sebanyak 24
orang. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa generasi Z Kota Malang
yang memiliki usaha/telah bekerja dengan persentase paling tinggi berada pada

rentang usia 21-24 tahun.

4.3  Deskripsi Variabel Penelitian
Tabel 4. 4
Tanggapan Responden Tentang Literasi Keuangan
No | Item | STS(1) TS (2) N (3) S (4) SS (5) Mean
F % F % F % F % F %
1 X1.1 1 1% | 3 2% | 30 18% | 84 51% | 47 28% | 4,05
2 X12 |3 2% 1 1% | 23 14% | 87 53% | 51 31% | 4,10
3 X1.3 1 1% |0 0% | 8 5% 44 27% | 112 | 68% | 4,61
4 X14 |0 0% | 2 1% | 21 13% | 100 | 61% | 42 25% | 4,10
5 X1.5 1 1% | 4 2% | 22 13% | 79 48% | 59 36% | 4,16
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6

X1l6 |2 1% | 6 4% |23 14% | 75 | 45% |59 | 36% | 4,11

7

X1.7 |0 0% |1 1% |17 10% | 83 50% | 64 | 39% | 4,27

Sumber : Data diolah peneliti (2025)

Pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa reaksi responden terhadap literasi
keuangan memiliki rata-rata terendah pada X1.1 dengan skor 4,05 dengan
pertanyaan ““ Saya mengelola keuangan dengan baik ”. Nilai yang lebih rendah
ini dapat disebabkan oleh perbedaan tingkat pemahaman, latar belakang
pendidikan, atau pengalaman keuangan responden, sehingga masih diperlukan
penguatan literasi keuangan. Indikator dengan nilai mean tertinggi adalah X1.3
sebesar 4,61 dengan pertanyaan “Saya mengetahui pentingnya menabung agar
berjaga-jaga saat darurat” termasuk kategori sangat tinggi, menunjukkan bahwa
Generasi Z di Kota Malang memiliki pemahaman yang sangat baik terhadap
aspek literasi keuangan pada indikator tersebut. Tingginya capaian ini diduga
karena kemudahan akses informasi keuangan melalui media digital serta
pengalaman langsung dalam mengelola keuangan sehari-hari.

Tabel 4. 4

Tanggapan Responden Tentang Perilaku Konsumtif

No | Item | STS(1) TS (2) N(3) S (4) SS (5) Mean
F [% |F [% |F [% |F [% |F [%
1 Y.1 5 3% |20 | 12% |52 |32% |56 |34% |32 | 19% | 3,54
2 Y.2 4 2% 132 | 19% |38 |23% |62 |38% |29 | 18% | 3,51
3 Y3 |5 3% [20 [ 12%]42 |25% |69 |42% |29 | 18% | 3.64
4 Y4 |2 1% |17 [10%[39 [24% |78 |47% |29 |18% | 3,70
5 Y5 |13 | 8% |65 [39% |40 |24% |27 | 16% |20 | 12% | 2,84
6 Y.6 23 14% | 58 | 35% |35 |21% |33 [20% | 16 | 10% | 2,77
7 Y.7 19 12% |49 | 30% |30 | 18% |53 [32% | 14 | 8% | 2,96
8 Y8 |2 1% |15 [9% [38 [23% |64 |39% |46 |28% |3.84
9 YO |6 |4% [29 [18% |59 |36% |53 [32% |18 | 11% | 3,28
10 Y.10 | 4 2% |13 | 8% |36 |[22% |66 |40% | 46 | 28% | 3,86

Sumber : Data diolah peneliti (2025)

Berdasarkan tabel 4.5 terlihat responden mengenai perilaku konsumtif
menunjukkan rata-rata rendah pada Y.6 dengan skor 2,77 terkait pertanyaan
“Saya sering berbelanja secara berlebihan”. Hal tersebut menunjukkan bahwa

pada aspek tertentu Generasi Z masih mampu mengendalikan perilaku
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konsumtifnya. Indikator dengan rata-rata tinggi Y.10 dengan skor 3,86 terkait
pertanyaan “Saya merasa pengeluaran meningkat sejak memakai elektronik™.
Responden cukup sering melakukan konsumsi yang dipengaruhi oleh
keinginan, tren, atau faktor emosional.

4.4 Hasil Metode PLS

4.4.1 Analisis Uji Validitas

Uji validitas dalam penelitian kuantitatif menilai akurasi instrumen
pengukuran seperti kuesioner untuk mengukur konstruk yang dimaksud.
Validitas konvergen diperiksa melalui loading factor di atas 0,7 dan AVE lebih
dari 0,5, memastikan indikator berkorelasi kuat dengan konstruknya. Analisis
ini dilakukan menggunakan software seperti SmartPLS atau AMOS untuk
memverifikasi instrumen sebelum analisis data utama (Rahadi, 2021). Nilai-
nilai ini dapat diperoleh melalui analisis uji validitas ditunjukkan dalam tabel
4.6 berikut :

Tabel 4. 5
Loading Factor
Variabel Item Nilai Keterangan
Literasi Keuangan LK1 0,704 Valid
(X1) LK2 0,771 Valid
LK3 0,820 Valid
LK4 0,740 Valid
LK5 0,743 Valid
LK6 0,655 Valid
LK7 0,666 Valid
Perilaku Konsumtif PK1 0,723 Valid
) PK2 0,741 Valid
PK3 0,793 Valid
PK4 0,712 Valid
PK5 0,835 Valid
PK6 0,657 Valid
PK7 0,663 Valid
PK8 0,600 Valid
PK9 0,729 Valid
PK10 0,658 Valid
Kontrol Diri (Z) KD1 0,685 Valid
KD2 0,727 Valid
KD3 0,710 Valid
KD4 0,778 Valid
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KD5 0,751 Valid
KD6 0,765 Valid
KD7 0,742 Valid
KD8 0,747 Valid
KD9 0,731 Valid
KD10 0,798 Valid
KD11 0,744 Valid
KD12 0,651 Valid

Sumber : Data diolah peneliti (2025)
Berdasarkan tabel 4.6 nilai loading factor untuk setiap item variabel
yang telah diuji dengan validitas konvergen menunjukkan seluruh indikator

item tiap variabel dianggap valid dengan nilai 0,6 dan 0,7.

4.4.2 Analisis Uji Realibilitas
Tabel 4. 6
Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability

Variabel Cronbach’s Keterangan Composite Keterangan
Alpha Reliability
X 0.801 Reliabel 0.868 Reliabel
Y 0.748 Reliabel 0.854 Reliabel
Z 0.852 Reliabel 0.893 Reliabel

Sumber : Data diolah peneliti (2025)

Berdasarkan tabel 4.7 hasil pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa
seluruh variabel penelitian memiliki nilai Cronbach’s Alpha dan Composite
Reliability di atas 0,70, sehingga dinyatakan reliabel. Hal ini menandakan
bahwa instrumen penelitian memiliki konsistensi internal yang baik dan layak

digunakan untuk analisis selanjutnya.

4.4.3 Uji Discriminant Validity
Adanya software SmartPLS 3, uji validitas diskriminan digunakan
untuk mengetahui konstruk nilai yang memenuhi kriteri yang ditetapkan,
sehingga dapat membedakan dengan konstruk yang lain. Setiap variabel harus
berdiri sendiri dan tidak saling mengaburkan makna antar konsep penelitian.
Jika nilai validitas diskriminan terpenuhi, maka dapat disimpulkan bahwa setiap

konstruk memiliki karakteristik yang unik, sehingga model pengukuran

43



memiliki kejelasan dan akurasi dalam membedakan antar konsep yang diteliti
(Rahadi, 2021).
Tabel 4. 7
Average Variance Extracted (AVE)

Variabel Nilai AVE Keterangan
Literasi Keuangan (X) 0.623 Valid
Perilaku Konsumtif (Y) 0.662 Valid
Kontrol Diri (Z) 0.627 Valid

Sumber : Data diolah peneliti (2025)

Berdasarkan tabel 4.8, nilai AVE untuk variabel literasi keuangan adalah
0.623, perilaku konsumtif 0.662, kontrol diri 0.627. Nilai AVE dalam setiap
variabel melebihi 0,5 yang mengindikasikan bahwa penelitian ini dikatakan
valid. Hal ini sejalan dengan pendapat yang menyatakan nilai AVE harus diatas

0,5 (Rahadi, 2021).

4.4.4 Analisis Inner Model
Uji analisis inner model dilakukan untuk menguji hubungan antar variabel
laten berdasarkan hipotesis penelitian. Hal ini untuk mengetahui hubungan
antar konstruk mengalami nilai signifikan dan model R-Squared dalam
penelitian. Hasil uji pengujian inner model dalam tabel 4.9 dibawah ini :

Tabel 4. 8

R-Square
Variabel R Square
Perilaku Konsumtif 0.191

Sumber : Data diolah peneliti (2025)

Dari tabel 4.9 dapat dilihat bahwa nilai R-Square pada variabel independen
dalam penelitian ini adalah perilaku konsumtif yang memiliki nilai 0.191. Hal
ini menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh terhadap perilaku

konsumtif yang dimoderasi dengan kontrol diri.
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4.4.5 Uji Hipotesis

Penelitian ini menggunakan sejumlah standart atau kriteria yang
harus dipenuhi dalam pengujian hipotesis. Uji hipotesis dalam analisis data
kuantitatif dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antar variabel dalam
model penelitian signifikan secara statistik. Pengujian dilakukan menggunakan
metode bootstrapping untuk memperoleh nilai t-statistic dan p-value (Hair et
al., 2017). Hipotesis diterima apabila nilai t-statistic > 1,96 dan p-value < 0,05,
yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara variabel independen
terhadap variabel dependen. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar
hubungan antar variabel memenuhi kriteria tersebut, sehingga hipotesis yang
diajukan dinyatakan diterima (Rahadi, 2021).
Tabel 4. 9
Path Coefficien Bootstrapping

Original Sampel (O) T — Statistics P - Values
LK ->PK 0.142 1.529 0.127
KD > PK 0.270 2.948 0.003
Z*LK -> PK 0.026 0.400 0.689

Sumber : Data diolah peneliti (2025)

Hasil uji hipotesis (path coeficient) tabel diatas adalah sebagai berikut :

. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa literasi keuangan (LK)
memiliki koefisien jalur sebesar 0,142 terhadap perilaku konsumtif (PK).
Nilai ¢-statistics yang diperoleh sebesar 1,529, yang lebih kecil dari batas
kritis 1,96. Selain itu, nilai p-values sebesar 0,127 lebih besar dari 0,05.
Dengan demikian, literasi keuangan berpengaruh tidak signifikan
terhadap perilaku konsumtif sehingga hipotesis ditolak dan HO
diterima.

. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kontrol diri (KD) memiliki
pengaruh terhadap perilaku konsumtif (PK) dengan koefisien jalur sebesar
0,270. Nilai t-statistics sebesar 2,948 menunjukkan angka yang lebih besar
dari 1,96. Nilai p-values yang dihasilkan sebesar 0,003, yang lebih kecil dari
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0,05. Oleh karena itu, kontrol diri berpengaruh positif terhadap perilaku
konsumtif sehingga hipotesis diterima.

3. Hasil pengujian hipotesis moderasi menunjukkan bahwa interaksi variabel
Z terhadap hubungan literasi keuangan dan perilaku konsumtif memiliki
koefisien jalur sebesar 0,026. Nilai z-statistics yang diperoleh sebesar 0,400,
yang lebih kecil dari 1,96. Nilai p-values sebesar 0,689 juga lebih besar dari
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kontrol diri tidak memoderasi
pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif. Dengan demikian,
hanya variabel kontrol diri yang terbukti berpengaruh positif terhadap
perilaku konsumtif karena individu yang mampu mengendalikan diri
cenderung menahan dorongan untuk membeli secara impulsif. Sedangkan
kontrol diri terhadap literasi keuangan dalam memoderasi sehingga
berpengaruh negatif karena meskipun seseorang memiliki kontrol diri
yang baik, tanpa pemahaman keuangan yang memadai, mereka tetap bisa

salah dalam mengelola uangnya.

4.5 Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis dampak
signifikan dari variabel literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif serta

menguji peran kontrol diri sebagai variabel moderasi.

4.5.1 Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Konsumtif

Uji analisis data menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh
tidak signiifikan terhadap perilaku konsumtif. Temuan ini mendukung dengan
hipotesis pertama (H1). Hal ini sejalan dengan penelitian (Widiyanti et al.,
2020), (Yani et al., 2025), (N. T. Light, 2024), (Tamboto & Palangda, 2025),
(Cahya & Purwidianti, 2023), (Aini et al., 2025), (Paramita & Paramita, 2023)
yang mengatakan literasi keuangan berpengaruh negatif terhadap perilaku
konsumtif. Hal ini sejalan dengan Theory of Planned Behaviour yang
menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh niat yang berbentuk

sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku (Peltier, 2008). Dalam
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konteks ini, semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang, maka semakin
rendah kecenderungannya untuk melakukan pembelian yang bersifat impulsif
atau tidak terencana.

Hubungan berpengaruh signifikan antara literasi keuangan dan
perilaku konsumtif juga dapat dijelaskan melalui teori hedonisme. Teori ini
menyatakan bahwa manusia cenderung mencari kesenangan dan menghindari
ketidaknyamanan, termasuk dalam aktivitas konsumsi (Akgiin, 2017). Namun,
individu dengan literasi keuangan yang baik lebih mampu menahan dorongan
hedonistik karena memiliki pemahaman terhadap nilai uang dan dampak jangka
panjang dari perilaku konsumtif. Artinya, pengetahuan keuangan berperan
penting dalam mengendalikan keinginan sesaat demi kestabilan finansial di
masa depan.

Pentingnya kita menyadari bahwa literasi keuangan yang baik dapat
m engontrol dirinya dalam mengambil keputusan lebih bijak dan terencana. Hal
ini sejalan dengan firman Allah SWT dalam surah al-isra’ ayat 27 :

@D 15388 4300 G 85 Salat 61530 1308 G al &)

Artinya : Sesungguhnya para pemboros itu adalah saudara-saudara
setan dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya.

Ayat diatas pada tafsir Al-Misbah menafsirkan larangan dalam
berperilaku boros dalam mengelola harta. Pemborosan (israf) merupakan
perilaku yang sangat tercela karena menunjukkan ketidakmampuan seseorang
mengendalikan dirinya serta menyalahgunakan nikmat yang diberikan Allah.
Orang yang berperilaku boros disamakan dengan “saudara setan”, bukan karena
hubungan darah, tetapi karena kesamaan sifat dan perilaku yaitu sama-sama
menggunakan nikmat Allah bukan pada tempatnya. Setan dikenal dengan sifat
kufur dan durhaka terhadap Tuhannya, sehingga siapa pun yang menyia-
nyiakan rezeki atau menggunakan harta tanpa tujuan yang benar dianggap

meniru sifat tersebut. Pemborosan tidak hanya berarti mengeluarkan uang
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berlebihan, tetapi juga setiap penggunaan sumber daya tanpa manfaat dan tanpa
pertimbangan yang rasional (Shihab, 2002).

Ayat ini mendukung temuan bahwa literasi keuangan berpengaruh
negatif terhadap perilaku konsumtif, karena seseorang yang memahami
pengelolaan keuangan akan terhindar dari perilaku boros sebagaimana yang
dilarang dalam ayat ini. Dalam konteks Theory of Planned Behaviour, individu
dengan literasi keuangan tinggi memiliki kontrol perilaku yang baik sehingga
mampu menghindari tindakan konsumtif. Sedangkan dari sisi teori hedonisme,
literasi keuangan membantu seseorang menahan dorongan kesenangan sesaat
demi mencapai kesejahteraan jangka panjang. Dengan demikian, pemahaman
literasi keuangan dapat menjadi salah satu bentuk nyata penerapan nilai-nilai

Al-Qur’an dalam kehidupan ekonomi modern.

4.5.2 Kontrol Diri Memoderasi Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap
Perilaku Konsumtif

Analisis mengindikasi bahwa kontrol diri berkontribusi secara
negatif terhadap literasi keuangan. Temuan ini sejalan dengan penelitian
(Nurjanah et al., 2024), (Keuangan et al., 2024) yang menyatakan bahwa
kontrol diri berpengaruh negatif terhadap literasi keuangan. Hal ini dapat
dijelaskan karena meskipun seseorang memiliki kemampuan mengendalikan
diri, tanpa pemahaman literasi keuangan yang memadai, individu tersebut tetap
bisa salah dalam mengelola uangnya. Dalam perspektif Self Control Theory,
pengendalian diri yang tidak diiringi dengan pengetahuan finansial tidak cukup
kuat untuk mencegah kesalahan dalam pengambilan keputusan keuangan (Opp,
2020). Oleh karena itu, kontrol diri yang baik harus diimbangi dengan literasi
keuangan agar individu dapat menerapkan pengendalian secara efektif dalam
konteks ekonomi.

Disisi lain, variabel kontrol diri berpengaruh positif terhadap
perilaku konsumtif. Hal ini sejalan dengan penelitian (Widiyanti et al., 2020),
(Azmi et al., 2025), (Dzawammadani et al., 2021), (Sari et al., n.d., 2021), (N.
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T. Light, 2024), (Fariana et al., 2021), (Cahya & Purwidianti, 2023), (Aini et
al., 2025) yang menjelaskan kontrol diri berpengaruh positif terhadap perilaku
konsumtif. Artinya, individu dengan tingkat kontrol diri yang tinggi mampu
menahan dorongan untuk melakukan pembelian impulsif dan lebih
mempertimbangkan keputusan konsumsi secara rasional. Hal ini sesuai dengan
Theory of Planned Behaviour (TPB), yang menyatakan bahwa perilaku
seseorang dipengaruhi oleh niat dan persepsi kontrol perilaku (Peltier, 2008).
Dalam konteks ini, kontrol diri berperan sebagai bentuk kontrol perilaku yang
membuat individu mampu menahan godaan konsumtif, sehingga keputusan
pembelian lebih dipandu oleh pertimbangan logis, bukan dorongan emosional.

Kontrol diri tidak mampu memoderasi pengaruh literasi keuangan
terhadap perilaku konsumtif. Kemampuan seseorang untuk mengendalikan diri
tidak memperkuat maupun memperlemah pengaruh literasi keuangan terhadap
perilaku konsumtif. Karena kontrol diri dan literasi keuangan bekerja pada
dimensi yang berbeda kontrol diri lebih bersifat emosional dan perilaku,
sementara literasi keuangan bersifat kognitif dan pengetahuan. Oleh karena itu,
meskipun seseorang memiliki kontrol diri yang baik, tanpa pemahaman
keuangan yang cukup, individu tersebut masih berisiko melakukan kesalahan
dalam mengelola keuangannya.

Dikaitkan dengan teori hedonisme, perilaku konsumtif sering kali
muncul karena dorongan untuk mencari kesenangan dan kepuasan sesaat
(Akgiin, 2017). Individu yang memiliki kontrol diri tinggi cenderung lebih
mampu menahan keinginan hedonistik tersebut karena sadar akan konsekuensi
jangka panjang dari perilaku konsumtif. Namun, tanpa pemahaman keuangan
yang baik, kontrol diri tersebut belum tentu mengarah pada keputusan finansial
yang benar, karena seseorang bisa saja menahan konsumsi di satu sisi, tetapi
melakukan pengeluaran yang tidak efisien di sisi lain. Dengan demikian,
kombinasi antara kontrol diri, literasi keuangan, dan kesadaran terhadap

dorongan hedonistik menjadi kunci dalam membentuk perilaku konsumsi yang
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bijak dan seimbang. Hal ini sejalan dengan Surah Al-A’raf ayat 31 Allah SWT
berfirman:
@ iyl Land ¥ 23 T30 )08 51355805 1585 amtaa 8 e 1051384 3

Artinya : Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah
pada setiap (memasuki) masjid dan makan serta minumlah, tetapi janganlah
berlebihan. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang berlebihan.

Dalam tafsir Al-Misbah menjelaskan seruan Allah kepada seluruh
manusia agar menjaga etika dan keseimbangan dalam kehidupan, baik dalam
berpakaian, makan, maupun dalam menggunakan rezeki. Beliau menjelaskan
bahwa perintah untuk “makan dan minumlah” menandakan kebolehan
menikmati nikmat dunia, tetapi larangan ‘“jangan berlebih-lebihan”
menunjukkan adanya batas moral dan spiritual dalam konsumsi. Israf atau
berlebihan di sini bukan hanya berarti makan atau membelanjakan uang secara
banyak, tetapi setiap penggunaan nikmat Allah yang tidak proporsional, tidak
perlu, atau melampaui batas kebutuhan. Pemborosan mencerminkan kurangnya
kontrol diri dan ketidaksyukuran terhadap nikmat Allah, karena seseorang yang
benar-benar bersyukur akan menggunakan rezekinya secara bijak dan
bermanfaat (Shihab, 2002).

Ayat dan tafsir ini menyimpulkan literasi keuangan dan kontrol diri
merupakan dua faktor saling melengkapi dalam membentuk perilaku konsumsi
yang bijak. Literasi keuangan memberikan pemahaman kognitif tentang cara
mengelola uang, sedangkan kontrol diri memberikan kekuatan psikologis untuk
menahan dorongan konsumtif dan godaan hedonistik. Dalam konteks teori
hedonisme, kedua faktor ini berperan penting untuk menyeimbangkan antara
kebutuhan akan kesenangan dan tanggung jawab moral dalam penggunaan
harta. Dengan demikian, hasil penelitian tidak hanya sejalan dengan teori-teori
psikologis modern, tetapi juga sejalan dengan nilai-nilai Islam dalam AI-Qur’an
yang menekankan keseimbangan, kesadaran, dan tanggung jawab dalam

konsumsi.
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BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mengenai pengaruh literasi

keuangan terhadap perilaku konsumtif dengan kontrol diri sebagai variabel

moderasi studi pada Gen Z Kota Malang peneliti menyimpulkan hal-hal berikut:

1.

Literasi keuangan berpengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif Gen Z
Kota Malang. Hasil ini menandakan bahwa tingkat pemahaman keuangan
seseorang belum secara langsung memengaruhi perilaku konsumtifnya.
Dengan kata lain, meskipun individu memiliki pengetahuan tentang cara
mengelola uang, hal tersebut belum tentu diikuti oleh penerapan perilaku
konsumsi yang rasional. Alasan utama kemungkinan karena faktor
psikologis, lingkungan sosial, serta dorongan hedonistik masih memiliki
pengaruh yang lebih kuat dibandingkan aspek kognitif dalam pengambilan
keputusan konsumsi.

Kontrol diri tidak mampu memoderasi pengaruh literasi keuangan terhadap
perilaku konsumtif. Kemampuan seseorang untuk mengendalikan diri tidak
memperkuat maupun memperlemah pengaruh literasi keuangan terhadap
perilaku konsumtif. Alasan yang mungkin adalah karena kontrol diri dan
literasi keuangan bekerja pada dimensi yang berbeda kontrol diri lebih
bersifat emosional dan perilaku, sementara literasi keuangan bersifat
kognitif dan pengetahuan. Oleh karena itu, meskipun seseorang memiliki
kontrol diri yang baik, tanpa pemahaman keuangan yang cukup, individu
tersebut masih berisiko melakukan kesalahan dalam mengelola

keuangannya.
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5.2 Saran
1. Bagi Gen Z Kota Malang

Gen Z Kota Malang perlu memperdalami kemampuan literasi keuangan
tidak hanya sebatas mengetahui konsep dasar seperti menabung dan
berinvestasi, tetapi juga memahami cara menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Generasi Z perlu menumbuhkan kesadaran finansial sejak dini agar
lebih bijak dalam mengelola pendapatan dan pengeluaran, terutama di tengah
kemudahan akses belanja online yang mendorong perilaku konsumtif. Selain
itu, penting untuk memperkuat kontrol diri dalam menghadapi godaan
konsumsi impulsif dengan menanamkan kebiasaan menunda keinginan dan
memprioritaskan kebutuhan. Dengan demikian, keseimbangan antara
pemahaman finansial dan kemampuan pengendalian diri dapat menciptakan
perilaku konsumtifi yang lebih rasional dan bertanggung jawab.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya dapat lebih memperluas objek dan variabel penelitian
agar dapat menggambarkan perilaku konsumtif generasi muda secara lebih
komprehensif. Misalnya dengan menambahkan variabel seperti financial
attitude, peer influence, atau digital lifestyle yang juga berpotensi memengaruhi
perilaku konsumsi Gen Z. Selain itu, penelitian dapat menggunakan pendekatan
kualitatif atau mixed methods untuk menggali lebih dalam faktor-faktor
psikologis dan sosial yang tidak terukur dalam analisis kuantitatif. Dengan
demikian, penelitian selanjutnya diharapkan mampu memberikan pemahaman
yang lebih luas mengenai dinamika perilaku konsumtif dan strategi peningkatan

kesejahteraan finansial generasi muda di era digital.
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Lampiran 2 Kuesioner Penelitian

Kuesioner Penelitian

Assalamualaikum Wr. Wb
Dengan hormat, saya Amaliatul Khasanah mahasiswa Program Studi Manajemen
(2022) Fakultas Ekonomi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Dalam rangka
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berjudul “Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Konsumtif Dengan
Kontrol Diri Sebagai Variabel Moderasi pada Generasi Z Kota Malang”.
Informasi yang Saudara/i berikan hanya digunakan untuk kepentingan akademik
dan akan dijamin kerahasiaannya oleh peneliti.
Adapun kriteria responden saya antara lain:

1. Berusia antara 18 sampai 28 tahun

2. Berdomisili Kota Malang

3. Memiliki pengalaman mengelola keuangan baik melalui keuangan digital

(e-wallet, mobile banking, shopeepay, dana, ovo, dll)

4. Memiliki usaha/telah bekerja
Atas perhatian, waktu, dan partisipasi Saudara/i saya sampaikan terima kasih
Wassalamualaikum Wr. Wb.
Karakteristik Responden

1. Nama

2. Jenis Kelamin (Laki — Laki/Perempuan)
3. Usia (18 — 28 Tahun)

4. Domisili

5. Pekerjaan
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Dengan hormat, Mohon kesediaan Bapak/ Ibu/Sdr untuk mengisi kuesioner ini.
Kuesioner ini merupakan kuesioner yang saya susun dalam rangka menyelesaikan studi di
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dengan judul penelitian “Pengaruh
Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Konsumtif Dengan Kontrol Diri Sebagai Variabel
Moderasi (Studi Pada Gen Z kota Malang)”. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu/Sdr

yang telah berpartisipasi dalam pengisian kuesioner ini diucapkan terima kasih.

Peneliti

Amaliatul Khasanah

NIM: 220501110083

A. IDENTITAS RESPONDEN
Isilah identitas diri saudara dengan keadaan yang sebenarnya
1. Nama
2. Jenis Kelamin:
3. Usia

4. Domisili

B. Kriteria Responden

1. Gen Z berusia antara 13-28 tahun
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2. Berdomisili Kota Malang

3. Memiliki pengalaman mengelola keuangan dengan baik melalui digital (e-wallet,
mobile banking, shopeepay, dana, ovo, dan lain-lain)\
C. Petunjuk pengisian kuesioner

Keterangan jawaban sebagai berikut
1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju
3 = Netral
4 = Setuju
5 =Sangat Setuju

1. VARIABEL LITERASI KEUANGAN

Pengetahuan Dasar Keuangan

No [Pernyatan Pilihan jawaban

STS| TS| N| S| SS

1. | Saya mengelola keuangan yang dimiliki dengan baik

2. Saya meningkatkan kesejahteraan keuangan pribadi

3. Saya mengetahui pentingnya menabung agar berjaga-
jaga saat darurat

Kemampuan Mengambil Keputusan Efektif

1. Saya membuat keputusan keuangan yang bijak

2. Saya mempertimbangkan risiko mendatang sebelum
membuat keputusan keuangan

Manajemen Kredit

1. Saya memahami resiko dalam pemakaian kredit

2. Saya mempertimbangkan risiko sebelum mengambil
keputusan finansial
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2. VARIABEL PERILAKU KONSUMTIF

Gaya Hidup
No [Pernyatan Pilihan jawaban
STS| TS| N| S| SS
1. Saya membeli produk karena hadiah promosi
2. Saya produk karena kemasan menarik
3. Saya membeli produk untuk meningkatkan
penampilan atau mempertahankan prestise
4. Saya menggunakan produk karena kesesuaian dengan
model yang diiklankan.
5. Saya membeli produk hanya sekedar menjaga status
Pembelian Impulsif
1. Saya sering berbelanja secara berlebihan
2. Saya mencoba membeli lebih dari dua produk serupa
(merek berbeda)
3. Saya sering berbelanja di aplikasi e-commerce
Pengeluaran Impulsif
1. Saya melakukan pembelian berdasarkan harga
daripada utilitas
2. Saya merasa pengeluaran meningkat sejak memakai
elektronik
3. VARIABEL KONTROL DIRI
Kemampuan Menahan Dorongan
No [Pernyatan Pilihan jawaban
STS [TS |N SS

62




1. Saya mampu menolak ajakan teman ketika berbelanja

2. [Saya merasa sadar diri dalam perilaku finansial

Pengendalian Emosi

1. Saya menahan diri untuk tidak membeli barang yang
tidak penting.

2. Saya tidak tergoda berbelanja karena keinginan sesaat

3. Saya menahan hasrat mata dalam beberapa hal

Kontrol Perilaku

1. Saya dapat mengatur tindakan berlebihan
2. Saya mampu mengendalikan situasi dengan siapapun
3. Saya mampu merespon situasi yang tidak

dikehendaki

Kontrol Kognitif

1. Saya mampu mengelola pikiran agar selaras dengan
keputusan rasional

2. Saya mampu mengontrol informasi yang tidak sesuai
dengan keadaan

3. [Saya menilai suatu kejadian dari sudut pandang yang

lebih positif agar merasa lebih tenang

Kontrol Keputusan

1. Saya membuat keputusan berdasarkan logika dan
hasil jangka panjang
2. Saya mampu memilih hasil sesuai keyakinan
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Lampiran 4 Output Model

Nilai Loading Factor
Variabel Item Nilai
Literasi Keuangan LK1 0,704
x1) LK2 0,771
LK3 0,820
LK4 0,740
LK5 0,743
LK6 0,655
LK7 0,666
Perilaku Konsumtif PK1 0,723
) PK2 0,741
PK3 0,793
PK4 0,712
PK5 0,835
PK6 0,657
PK7 0,663
PK8 0,600
PK9 0,729
PK10 0,658
Kontrol Diri (Z) KD1 0,685
KD2 0,727
KD3 0,710
KD4 0,778
KD5 0,751
KD6 0,765
KD7 0,742
KDS8 0,747
KD9 0,731
KD10 0,798
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KD11 0,744

KD12 0,651

Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability

Variabel Cronbach’s Composite
Alpha Reliability
0.801 0.868
0.748 0.854

Z 0.852 0.893

Average Variance Extracted (AVE)

Variabel Nilai AVE
Literasi Keuangan (X) 0.623
Perilaku Konsumtif (Y) 0.662
Kontrol Diri (Z) 0.627
R-Square
Variabel R Square
Perilaku Konsumtif 0.191

Path Coefficien Bootstrapping

Original Sampel (O) | T — Statistics P - Values
LK ->PK 0.142 1.529 0.127
KD -> PK 0.270 2.948 0.003
Z*LK -> PK 0.026 0.400 0.689
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